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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
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س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah ʼ apostrof 
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ى ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fatḥah a a 
 َا kasrah i i 
 َا ḍammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٸ fatḥah dan yā’ ai a dan i 
ٷ fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh: 
 ْيَكَْف : kaifa 




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
َْى  ... | َْا  ... 
fatḥah dan alif 
atau yā’ 
ā a dan garis di atas 




ū u dan garis di atas 
Contoh: 
َْتام  : māta 
ىَمَر  : ramā 
َْل ي ق    : qīla 
 ْت وَيَ : yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbūṭah 




ةَض وَرؙْاﻷْ  لاَف ط      : rauḍah al-aṭfāl 
ةَل  ضاف لاْْ ةَن  يْ دَمَلا    : al-madīnah al-fāḍilah 
ةَم  ك َلَا               : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd (    ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َْاّنبَر  : rabbanā 
َْان يَّنَ : najjainā 
ّْقََلَا : al-ḥaqq 
َْمُّعن   : nu“ima 
ّْو دَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 





ّْى لَع   : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
ّْبىَرَع: ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ْ  س  مّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَلزّلزَلاْ     : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ْةَفَس لَفَلا  : al-falsafah 
    َْدلَبلا : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْن و ر مأت : ta’murūna 
 ْع و َّنلا    : al-nau‘ 
ٌْء  يَش   : syai’un 
ْ  ت ر  ِ  مأ: umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 
(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 ْللهاْ ني
 د dīnullāh  ْاب ْلله billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ْللهاْ ةَحمرْ  فِْ م ه hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
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bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 
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saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
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NIM    : 10300114054 
JUDUL  :TAARUD AL-ADILLAH DALAM KASUS AQIQAH 
PERSPEKTIF MAZHAB MALIKI DAN SYAFI’I  
 
Skripsi ini membahs tentang taarud al-adillah dalam kasus aqiqah perspektif 
mazhab Maliki dan Syafi’i. Di sub permasalahan yaitu: 1). Bagaimana pandangan 
imam Malik dan Syafi’i terhadap jumlah hewan aqiqah bagi bayi laki-laki dan 
perempuan, 2). Apa yang menjadi alasan terjadinya pertentangan dan perbedaan 
pendapat imam Malik dan Syafi’i. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan syar’i. Dalam 
mengumpulkan data, penulis menggunakan studi kepustakaan. Teknik yang digunakan 
adalah membaca literatur yang mempunyai ketertarikan dan relevansi dengan masalah 
pokok dan sub-sub masalah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut Imam Malik dan Syafi’i 
aqiqah hukumnya sunnah untuk dilaksanakan namun dalam menetapkan jumlah hewan 
aqiqah Imam Malik berbeda dengan Imam Syafi’i. Imam Malik mengatakan bahwa 
aqiqah untuk bayi laki-laki dan perempuan adalah sama, artinya dengan menyembelih 
satu ekor kambing. Sedangkan Imam Syafi’i mengatakan bahwa jumlah hewan aqiqah 
untuk anak laki-laki adalah dengan menyembelih dua kambing dan untuk anak 
perempuan satu ekor kambing. Imam Malik menentukan metode aqiqah dengan 
beristinbath pada hadis yang diriwayatkan oleh Nafi sedangkan Imam syafi’i 
menentukan metode yang diiriwayatkan kepada Ummu Kurz. Dan pendapat yang 
paaling kuat adalah pendapat imam malik yang mengatakan bahwa aqiqah bagi bayi 
laki-laki dan perempuan masing-masing seekor kambing. 
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah: 1) aqiqah merupakan suatu bentuk 
praktek ibadah yang sebagian besar dilaksanakan oleh umat Islam, kepada orang tua 
yang telah dikarunia seorang anak. Dengan diharapkan kepada orang tua untuk 
mempelajari tata cara yang berhubungan dengan aqiqah. Juga dapat menghilangkan 
pandangan bahwa aqiqah gugur walaupun tanpa menyembelih kambing baik satu 
ataupun dengan dua kambing. 2) dengan adanya perbedaan tentang jumlah aqiqah 
untuk anak laki-laki dan perempuan, memberikan kebebasan bagi umat Islam untuk 
memilih salah satu untuk diamalkan tanpa menyalahkan pendapat lain sehingga tidak 
timbul perselisihan dikalangan umat Islam. 3) persoalan penetapan sebuah pendapat 
dalam hukum Islam selalu didasarkan pada metode agar tercipta sebuah hasil yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu sebagai umat Islam dalam memilih 
maupun dalam memberikan penilaian pendapat harus mengetahui proses 







A. Latar Belakang  
Ahli hukum Islam mendefinisikan hukum Islam dalam dua sisi, yaitu hukum 
Islam sebagai ilmu dan hukum Islam sebagai produk ilmu. Hukum Islam juga disebut 
dengan kumpulan hukum-hukum syara’ amali dari dalil-dali yang terperinci1. 
Pengertian hukum Islam sebagai ilmu mengandung unsur hukum Islam sebagai ilmu. 
Hukum Islam sebagai ilmu dibuktikan dengan karakteristik keilmuan, yaittu bahwa 
hukum Islam dihasilkan dari akumulasi pengetahuan-pengetahuan yang tersusun 
melalui asas-asas tertentu, pengetahuan-pengetahuan itu terjaring dalam suatu kesatuan 
sistem, dan  mempunyai metode-metode tertentu.  
Dari karakteristik hukum Islam sebagai ilmu di atas menunjukkan bahwa 
apapun yang dihasilkan hukum Islam adalah produk penalaran yang berarti pula 
menerima konsekuensinya sabagai ilmu. Diantara konsekuensi itu adalah pernyataan-
pernyataan atau keputusan-keputusan yang dihasilkan hukum Islam melalui metode 
dan  pendekatannya hanya bernilai relatif, bersedia untuk diuji dan dikaji ulang, dan 
tidak kebal kritik. 
Begitu juga dengan Sunnah yang merupakan perkataan Nabi yang redaksinya 
berasal dari sahabat itu sendiri. Banyak masalah yang terjadi sehingga memerlukan 
pemahaman ulang terhadap ajaran-ajaran agama yang lebih komprehensip, 
dikarenakan semakin bertambahnya ruang dan waktu yang selalu bermunculan tentang 
persoalan baru yang dinamis. Problem-problem tersebut selain sebab di atas juga 
                                                          
1Gibtiah, Fikih Kontemporer (Cet. 1; Jakarta: Prenada Media, 2016),  h. 2. 
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disebabkan oleh kontak dan saling berpengaruh antar umat Islam dengan budaya-
budaya di luar Islam serta berubahnya situasi dan kondisi masyarakat.    
Para ulama juga berpendapat bahwa hukum Islam terdapat segala peraturan 
tindak-tanduk manusia, baik perkataan maupun perbuatan. Hukum-hukum itu 
adakalanya disebutkan secara tegas dan adakalanya pula hanya dikemukakan dalam 
bentuk dalil-dalil dan kaidah-kaidah secara umum. Untuk memahami hukum Islam 
yang disebut  pertama tidak diperlukan ijtihad, tetapi cukup diambil begitu saja dan 
diamalkan apa adanya, karena memang sudah jelas dan tegas disebut oleh Allah.2 
Untuk mengetahui hukum Islam dalam bentuk kedua diperlukan upaya yang 
sungguh-sungguh oleh para mujtahid untuk menggali hukum yang terdapat didalam 
nash melalui pengkajian dan pemahaman yang mendalam. Istilah syar’i dalam fiqih 
dimaksudkan sebagai ilmu yang berbicara tentang hukum-hukum syar’i amali (praktis) 
yang penetapannya diupayakan melalui pemahaman yang mendalam terhadap dalil-
dalinya yang terperinci dalam nash (Al-Quran dan Hadis).  
Hukum syar’i yang dimaksud dalam definisi diatas adalah segala perbuatan 
hukumnya diambil dari syari’at yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Adapun 
kata amali merupakan lapangan pengkajian ilmu ini hanya yang berkaitan dengan 
perbuatan (amaliyah) mukallaf dan tidak termasuk keyakinan atau iktikad (aqidah) dari 
mukallaf itu. Sedangkan dalil-dalil terperinci (al-tafsili) adalah dalil-dalil yang terdapat 
dan terpapar dalam nash dimana semuanya menunjuk pada satu hukum tertentu3.  
Maksud dari kaidah-kaidah itu dapat dijadikan sarana untuk memperoleh 
hukum-hukum syara’ mengenai perbuatan, yang dimana kaidah-kaidah tersebut 
                                                          
2Gibtiah, Fikih Kontemporer, h. 3. 




merupakan cara-cara atau jalan yang harus ditempuh untuk memperoleh hukum syara’. 
Salah satu kaidah-kaidah dalam hukum Islam yang selalu diperdebatkan oleh para 
ulama adalah tentang Ta-arud al-adillah.4 
Pertentangan antara dalil syar’i tidak akan berwujud kecuali apabila nash itu 
mempunyai kekuatan hukum yang sama. Adapun apabila salah satu dalil yang 
dikehendaki oleh dalil yang lebih kuat dari dalil yang lain, maka yang diikuti adalah 
hukum yang dikehendaki oleh dalil lainnya. Berdasarkan hal tersebut, ta’arud 
(pertentangan) tidak akan terjadi antara nash yang qath’i dan antara nash yang zhanni. 
Pertentangan itu juga tidak terjadi antara nash dan ijma’ atau qiyas. Tidak pula antara 
ijma’ dan qiyas. Pertentangan akan mungkin terjadi antara dua ayat, antara dua hadis 
mutawatir, antara dua hadis yang tidak mutawatir, atau antara qiyas.  
Perlu dicatat bahwasanya tidak akan ada pertentangan yang hakiki antara dua 
ayat atau dua hadis yang sahih, antara ayat dan hadis yang sahih. Apabila nampak ada 
pertentangan yang lahiriyah saja, sesuai dengan yang nampak pada akal pikiran kita. Ia 
bukan pertentangan yang hakiki karena pembuat hukum yang maha Esa lagi Maha 
Bijaksana tidak mungkin mengeluarkan suatu dalil yang menghendaki hukum pada 
satu kasus, dan mengeluarkan dalil lain pada kasus itu juga yang menghendaki hukum 
yang berbeda dengan hukum tersebut pada waktu yang sama.  
Jika ada dua nash yang secara lahiriyah  saling bertentangan, maka ijhtihad 
wajib dilakukan untuk memalingkan keduanya dari pengertian lahiriyah ini dan 
berhenti pada hakekat yang dikehendaki dari dua nash itu, untuk Allah Yang Maha 
mengeluarkan syari’at yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana dari kontradiksi 
dalam hukumnya. Jika memungkinkan untuk menghilangkan pertentangan yang 
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bersifat lahiriyah antara dua nash itu dengan menggabungkan dan mengadakan sintesa 
antara dua nash itu dan dua-duanya diamalkan. Penggabungan ini merupakan 
penjelasan, karena sebenarnya tidak ada pertentangan antara kedua-duanya dalam 
hakekatnya.  
Contoh yang pertama ialah firman Allah dalam QS. Al-Baqarah/2:180.  
                          
                  
 
Terjemahnya: 
“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) 
maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan 
karib kerabatnya secara ma'ruf (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang 
bertakwa. Ma'ruf ialah adil dan baik. Wasiat itu tidak melebihi sepertiga dari 
seluruh harta orang yang akan meninggal itu. Ayat ini dinasakhkan dengan ayat 
mewaris.”5 
Dan firman Allah dalam QS. An-Nisa/4:11. 
                          
                             
                         
                         
                                                          
5Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Jumunatul 
Ali, 2004), h.27. 
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                           
              
Terjemahnya: 
 
“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 
Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak 
perempuan dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua Maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang 
saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi 
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal 
itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia 
diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. 
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau 
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu 
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya 
bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.”6 
Ayat yang pertama mewajibkan terhadap orang yang mewariskan, apabila ia 
mendekati kematiannya untuk berwasiat harta peninggalannya untuk kedua orang 
tuanya dan karib kerabatnya dengan cara yang makruf. Ayat yang kedua mewajibkan 
kepada masing-masing dari orang tua, anak-anak dan karib kerabat suatu hak dari harta 
peninggalan sesuai dengan wasiat Allah, bukan wasiat orang yang mewariskan.  
 Kedua ayat tersebuut saling bertentangan secara lahiriyah, dan memungkinkan 
untuk mengadakan penyesuaian antara keduanya, dengan cara bahwa yang dimaksud 
pada surah Al-Baqarah adalah dua orang tua dan karib kerabat yang terhalangi 
mendapat warisan oleh suatu penghalang sebagaimana perbedaan agama. 7 
Dalil-dalil atau hadis yang bertentangan adalah masalah aqiqah yang masih 
memerlukan kajian ulang serta pemahaman yang mendalam. Sebagian aktivis gender 
                                                          
6Departemen Agama Republilik Indonesia), Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.78. 
7Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih (Cet.1; Semarang: Dina Utama,1994), h. 360-362. 
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telah aktif melakukan berbagai macam bentuk kajian yang pada kesimpulannya merasa 
masih ada diskriminasi antara laki-laki dan perempuan.8  
Aqiqah merupakan salah bentuk praktek ritual keagamaan disamping ritual 
lainnya, seperti ziarah kubur, ibadah kurban dan ibadah lainnya yng merupakan 
institusi atau perwujudan dari iman. Aqiqah cukup populer di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat Indonesia. Perhatian masyarakat yang cukup besar terhadap ritual ini 
berdasarkan pada suatu pandangan, bahwa aqiqah merupaka ritual yang mendapat 
legitimasi syariah Islam, sehingga kental dengan nilai ubudiyah. Pada ujungnya 
pandangan ini melahirkan ekspetasi terhadap pahala dan berkah yang diterima oleh 
sibayi maupun orang tua.9 
 Aqiqah dilakukan atas dasar rasa kesyukuran karena lahirnya keturunan dalam  
satu keluarga. Hal ini sebagai bukti rasa bahagia dengan kehadirannya sehingga 
dituntut untuk mengikhlaskan sebagian harta berupa hewan ternak untuk 
dipersembhakan kepada Allah serta bersedekah dengan dagingnya dengan cara 
menjamu orang-orang untuk menikmati daging hewan aqiqah tersebut setelah dimasak.  
Jenis hewan aqiqah yang digunakan sebagian ulama sepakat terhadap 
penggunaan kambing sebagai hewan yang paling utama, akan tetapi jika ingin 
beraqiqah dengan selain kambing maka sebagian ulama memperbolehkannya, 
contohnya seperti sapi atau unta. 10 
                                                          
8Alaiddin Koto, Ilmu Fiqih dan Ushul Fiqih, h. 134 
9Nasaruddin Umar, Bias Gender dalam Pemahaman Islam (Cet.1; Yogyakarta: Gama Media, 
2002), h. 93. 
10Abu Bakar Ahmad bin Al-Husain bin Al- Al-Baihaqi, As-Sunan Al-Kabir Juz XVII (Cet.1; 
Kairo: Markas Hajr, 2011), h. 375. 
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Mengenai jumlah aqiqah untuk laki-laki dan perempuan para ulama berbeda 
pendapat. Menurut Imam malik jumlah aqiqah untuk bayi laki-laki dan perempuan 
masing-masing seekor kambing sedangkan menurt imam syafi’i aqiqah bayi laki-laki 
adalah dua ekor kambing dan perempuan satu ekor kambing. 
Karena adanya perbedaan ini rasanya rasanya kurang ideal bila terlalu dini 
memberikan penilaian untuk mengatakan yang satu lebih relevan dan yang lain tidak, 
tanpa mengetahui sebab-sebab perbedaan pendapat tersebut muncul baik dari segi dalil 
yang digunakan maupun yang terpenting dari metode atau istinbath dalam menetapkan 
hukum, hal ini sangat menarik dan perlu dikaji ulang karena dua mazhab yang akan 
dikomparasikan merupakan dua kubu yang berbeda. 
Pertentangan yang terjadi antara Imam Mazhab di atas, penting untuk dikaji 
lebih jauh tentang aqiqah yang telah diformulasikan oleh ulama-ulama terdahulu 
sebagaimana kajian Imam Malik dan Syafi’i. 
B. Rumusan Masalah  
Dari uraian latar belakang di atas maka pokok masalah yang diajukan dalam 
skripsi ini adalah bagaimana pandangan mazhab maliki dan syafi’i tentang dalil yang 
kontradiksi dalam kasus aqiqah. Untuk menguraikan pokok masalah tersebut diatas 
maka akan dijabarkan dalam sub-sub masalah sebagai berikut :  
1.  Bagaimana pandangan Imam Malik dan Syafi’i terhadap jumlah hewan 
aqiqah bagi bayi laki-laki dan perempuan ? 
2.  Apa yang menjadi alasan terjadinya pertentangan dan perbedaan pendapat 





C. Pengertian Judul  
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam mendefinisikan dan 
memahami permasalahan ini, maka akan dipaparkan beberapa pengertian variabel yang 
telah dikemukakan dalam penulisan judul. Adapun variabel yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
1. Taarud al-adillah adalah dua nash yang bertentangan yang masuk dalam 
satu hukum dimana ketentuan salah satunya menghalangi ketentuan dalil 
yang lain.11 
2. Aqiqah adalah menyembelih hewan tertentu pada hari ketujuh dari 
kelahiran seorang anak muslim, baik perempuan maupun laki-laki.12 
3. Perspektif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cara melukiskan 
suatu benda pada permukaan yaang mendatar sebagaimana yang terlihat 
oleh mata dengan tiga dimensi seperti panjang, lebar dan tingginya sesuatu. 
Dalam artian khusus berarti sudut pandang.13 Yang berarti pula penglihatan 
yang menembus atau pendapat seseorang atau golongan tentang arti suatu 
peristiwa, baik untuk keaadaan sesaat, maupun untuk masa yang akan 
datang. 
                                                          
11Muchlis Usma, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fiqiyah Kaidah-Kaidah Istinbath Hukum 
Islam (Cet.4;  Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.77. 
12Sabri Samin,dkk., Fiqih Satu Ibadah Buku Daras (Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 165. 
13Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa Indonesia  Ed 4 (Cet.1; Jakarta: PT 
Grama Media, 2008), h.1062 
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4. Mazhab adalah jalan yang dilalui dan dilewati, sesuatu yang menjadi tujuan 
seseorang baik konkrit maupun abstrak. Sesutu dikatakan mazhab bagi 
seorang jika cara atau jalan tersebut menjadi ciri khasnya.14 
5. Imam Malik adalah imam kedua dari empat imam mazhab dalam hukum 
Islam.15 
6. Imam Syafi’i adalah imam ketiga dari empat Imam Mazhab dalam hukum 
Islam. 
Dari definisi variabel tersebut maka yang dimaksud judul ini adalah bagaimana 
pandangan mazhab maliki dan syafi’i tentang dalil yang kontradiksi dalam kasus 
aqiqah. Sebagaimana kita lihat di atas taarud artinya dua nash yang bertentangan dalam 
satu level, maka dapat kita lihat dalam skripsi ini penulis akan meneliti apa yang 
menjadi alasan terjadinya perbedaan kedua imam tersebut.  
D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa buku yang sangat bersentuhan dan menjadi rujukan dalam 
penelitian ini anatara lain :  
1. Di dalam buku Satria Efendi yang berjudul “Ushul Fiqih” menjelaskan 
tentang taarud al-adillah serta menjelaskan sumber dan dalil serta metode 
istinbath hukum Islam. 
2. Di dalam buku Sabri Samin, Muhammad Saleh Ridwan, dan Muhammad 
Shuhufi yang berjudul “Fiqih Satu Ibadah (Buku Daras)” menjelaskan 
                                                          
14Zulhas’ari Mustafa, Jejak Pemikiran Hukum Islam( Cet.1; Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h. 105 




tentang Aqiqah yaitu pengertian Aqiqah, dasar hukum serta jenis dan jumlah 
hewan Aqiqah. 
3. Di dalam buku Misbahuddin yang berjudul ‘’Ushul Fiqih 1’’ menjelaskan 
tentang taarud al-adillah yaitu pengertian, syarat dalil yang kontradiktif dan 
metode penyelesaiannya. 
4. Di dalam skripsi Nurun Najwah yang berjudul “Telaah Kritis Terhadap 
Hadis-Hadis Misoginis”. Hadis yang dikritisi salah satunya adalah hadis 
yang menerangkan tentang aqiqah. Menurut Nurun Najwah ada dua versi 
tentang jumlah kambing aqiqah. Versi pertama, antara anak laki-laki dan 
perempuan dan perempuan disamakan. Sedangkan versi kedua ada 
perbedaan jumlah hewan antara laki-laki dan perempuan. Namun karya 
tersebut tidak menyebutkan perbandingan imam Malik dan Syafi’i. 
5. Di dalam skripsi Kholimatus Sardiyah yang berjudul “Pelaksanaan Aqiqah 
Setelah Tujuh Hari (Studi Komporasi Majelis Tarjih Muhammadiyah dan 
Bahtsul Masa’il NU”. Dalam skripsinya, Kholimatus Sardiyah berorientasi 
kepada penjelasan waktu penyembelihan setelah tenggang waktu tujuh hari 
kelahiran seorang bayi, namun tidak menyinggung langsung terhadap 
permasalahan yang penulis teliti.  
6. Di Dalam Skripsi Nafilatul Ilmiyah yang berjudul Pemahaman dan 
Implementasi Hadis-Hadis Aqiqah Pada masyarakat Desa Kauman Kota 
Kudus. Dalam skripsinya Nafilatul Ilmiyah implementasi hadis-hadis 
aqiqah pada masyarakat di desa kauman kota kudus dan juga membahas 
pemahaman masyarakat terhadap ritual adat didalamnya. Tetapi, tidak 
menjelaskan pendapat Imam Malik dan Syafi’i yang penulis teliti. 
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  Setelah melihat pembahasan sebelumnya aqiqah menurut pandangan imam 
mazhab merupakan suatu kajian yang dibahas dibeberapa referensi. Diantaranya 
tulisan Nafilatul Ilmiyah (2016) membahas tentang pemahaman dan implementasi 
hadis-hadis aqiqah, Nurun Najwah membahas tentang telaah kritis terhadap hadis-
hadis misogonis, dalam penelitian ini beliau menerangkan hadis tentang jumlah aqiqah 
dibagi menjadi dua versi. Versi pertama antara anak laki-laki dan perempuan 
disamakan sedngkan versi kedua ada perbedaan jumlah hewan antara laki-laki dan 
perempuan. Dalam buku Ushul Fiqih, karya Satria Efendi beliau menguraikan 
pertentangn dalil-dalil yang terjadi mempunyai syarat-syarat dan ketentuan didalamnya 
serta metode penyelesaian yang harus dilakukan ketika terjadi dalil yang kontradiksi.  
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena dalam penelitian 
ini penulis berasumsi bahwa masalah aqiqah dalam pandangan imam malik dan syafi’i 
merupakan suatu kajian yang sangat penting untuk dibahas. Karena dalam menentukan 
dalil-dali aqiqah banyak dari para ulama yang berbeda pendapat. Perbedaan tersebut 
timbul didasarkan kepada metode yang digunakan oleh Imam malik dan syafi’i dengan 
menguraikan dari kitab-kitab yang dikarang oleh kedua imam tersebut melalui kitab 
Bulughul Maram, Ilmu Hadis dan masih banyak lagi buku yang menjadi rujukannnya. 
Perbedaan pendapat imam malik dan syafi’i yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 
Karena kedua imam tersebut merupakan imam mazhab dalam hukum Islam yang 
pendapatnya sering dijadikan sebagai rujukan dalam melakukan penelitian.  
Sehingga sejauh penulusuran penulis, belum ada yang mengkaji pokok masalah 
tentang Taarud al-adillah dalam kasus aqiqah perspektif mazhab Maliki dan Syafi’i.  
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 Kalaupun pokok masalah tersebut telah dibahas oleh penulis lain sebelumnya, 
namun pendekatan yang digunakan untuk meneliti pokok masalah tersebut akan 
berbeda dengan penulis-penulis sebelumnya.  
E. Metodologi Penelitian  
Metode sebagai suatu rumusan atau cara tertentu secara sistematika adalah 
untuk menanggapi dan mengkaji suatu masalah yang dimaksud agar sebuah karya 
ilmiyah dari suatu penelitian dapat mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dengan 
menggunakan metode ilmiah. Adapun metode-metode yang digunakan dalam 
pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research) yaitu 
penelitian yang objek kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku-buku, 
majalah, dokumen, catatan kisah-kisah sejarah atau karya tulis yang relevan dengan 
pokok permasalahan yang diteliti sebagai sumber datanya.16 Sumber tersebut diambil 
dari berbagai karya yang membicarakan tentang taarud al-adillah dalam kasus aqiqqah 
perspektif Mazhab Maliki dan Syafi’i.  
2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teologis 
normatif (hukum Islam) dan Ushul Fiqih. Teologis normatif adalah suatu pendekatan 
yang digunakan dalam suatu penelitian dimana masalah-masalah yang akan dibahas 
sesuai dalam norma-norma atau kaedah-kaedah yang ada, dalam hal ini adalah hukum 
Islam. Ushul fiqih merupakan suatu ilmu yang mengungkapkan berbagai metode untuk 
                                                          
16Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offeset, 1990), h.9. 
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menggali hukum syari’ah dari sumbernya yang telah dinashkan dalam Al-Qur’an dan 
As-Sunnah.  
3. Sumber data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh.17 Sumber data ini diambil dari buku-buku rujukan atau penelitian-penelitian 
mutakhir baik yang sudah dipublikasikan maupun belum diterbitkan. Dalam penelitina 
ini terdapat dua jenis data yang dibutuhkan yakni data primer dan data sekunder.  
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung memberikan data pada peneliti.18 
Adapun data yang dijadikan sebagai sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
ayat-ayat Al-Qur’an, hadits. Pendapat ulama/ imam mazhab tentang aqiqah menurut 
pandangan imam Malik dan Syafi’i. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah semua data yang berhubungan dengan kajian yang 
dibahas selain dari sumber data primer yang disebutkan di atas, baik berupa buku, 
jurnal, artikel-artikel baik dalam media massa maupun elektronik yang berada di situs-
situs internet dan data lain yang relevan guna membantu menyelesaikan persoalan 
dalam kajian penelitian ini.  
4. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, penyusun menggunakan 
analisis yaitu: 
a. Pengolahan Data 
                                                          
17Suharsimi Arukunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1991), h.102. 
18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2008), h. 225 
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Pengolahan data dapat diartikan sebagai rangkaian proses mengelola data yang 
diperoleh kemudian diartikan dan diinterpretasikan sesuai dengan tujuan, rancangan, 
dan sifat penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara 
membaca, mengkaji dan mempelajari isi dan mencatat data yang sesuai dari bahan 
pustaka baik jurnal, karya ilmiyah dan dokumen data-data yang mempunyai kaitan 
dengan taarud al-adillah dalal kasus aqiqah menurut pandangan Imam Mazhab. 
b. Analisis data 
Tehnik analisis data bertujuan untuk menguraikan dan memecahkan masalah 
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan yaitu analisis data kualitatif. 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang dapat 
diceritakan kembali dengan data yang berasal dari literatul bacaan.  
F. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk : 
a. Mengetahui pandangan imam Malik dan Syafi’i terhadap jumlah hewan aqiqah 
bayi laki-laki dan perempuan 
b. Mengetahui alasan terjadinya pertentangan dan perbedaan pendapat Imam 
Malik dan Syafi’i terhadap jumlah hewan aqiqah bagi bayi laki-laki dan perempuan 
2. Kegunaan penelitian  
a. Kegunaan Teoritis 
Secara teorotis penulisan skripsi ini dapat berguna untuk perkembangan wacana 
hukum Islam khususnya yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian yaitu taarud 
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aladillah dalam kasus aqiqah perspektif Imam Malik dan Syafi’i. Dan dapat 
memberikan manfaat tentang wacana baru dalam kajian hukum taarud al-adillah dan 
masalah aqiqah.  
b. Kegunaan Praktis 
Dapat memberikan sumbangan untuk memperkaya ilmu pengetahuan pada 






TINJAUAN TAARUD AL-ADILLAH 
A. Pengertian Taarud Al-Adillah 
Secara etimolologi taarud )ضراعتلا( berarti berlawanan, bertentangan, atau 
kontradiksi. Sementara kata al-adillah jamak dari al-dalil berarti alasan, argumentasi, 
dan landasan.19 Adapun secara terminologi, ada beberapa definisi yang dikemukakan 
para ulama ushul fiqih tentang taarud al-adillah  sebagian dikutip dari Misbahuddin 
yaitu : 
1. Imam Kamal ibn al-Hammam dan al-Tiftazani memberikan definisi yaitu, 
pertentangan dua dalil  yang tidak mungkin dilakukan kompromi diantara 
keduanya.  
2. Saaduddin Al-Tiftazani mendefinisikan dengan  hadis dibawah ini :  
 
  نْوَك  ِنَْيلِْيل َّدلا   ثْيَِحب  ْيَِضتْق ي   دََحأ اَم ه  ْو ب ث  َت   رَْمأ َاِفتْنا  رَخلاْاَو   ء ِىف   لَحَم   دِحاَو ِىف 
  ناَمَز   دِحاَو  ِطْرَِشب اََست اَمِهْيِو ِىف  ِة َّو قلْا  ِزَْوأ َاي  ِةَد  ِدََحأ اَمِه   فْصَِوب   ِعبَاتَو ه  
Artinya :  
 
“Adanya dua dalil yang mana dalil tersebut menunjukkan 
penetapan sesuatu dan yang lain menunjukkan penafian dalam satu 
tempat dan dalam satu kurun waktu dengan syarat bahwa kedua 
dalil tersebut sama levelnya atau ada penambahan sifat dari salah 
satunya”.  
3. Ali Hasaballah mendefinisikan dengan ‘’ terjadinya pertentangan hukum 
yang dikandung satu dalil dengan hukum yang dikandung dalil lainnya, 
yang kedua dalil tersebut berada dalam satu level’’.  
                                                          
19Romli, Pengantar Ilmu Ushul Fiqih Metodologi Penetapan Hukum Islam (Cet.1; Depok: 
Kencana, 2017), h. 287. 
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4. Menurut Wahbah Al-Zuhaili pertentangan antara kedua dalil atau hukum 
itu hanya dalam pandangan mujtahid, sesuai dengan kemampuan 
pemahaman, analisis dan kekuatan nalaranya, bukan pertentangan aktual 
karena tidak mungkin Allah dan Rasul-Nya menurunkan aturan yang saling 
bertentangan  
5. Menurut Imam Al-Syatibi, pertentangan itu bersifat semu bisa terjadi dalam 
dalil qat’ih dan bisa juga dalam dalil dzanni selama kedua dalil itu dalam 
satu derajat. Apabila pertentangan itu terjadi antara kualitas dalil yang 
berbeda seperti pertentangan antara dalil yang qath’i dengan yang dzanni, 
maka yang diambil adalah dalil yang qath’i atau apabila bertentangan itu 
adalah ayat Al-Qur’an dengan Hadis ahad (hadis yang diriwayatkan oleh 
satu, dua atau tuga orang lebih yang tidak sampai ke tingkat mutawatir) 
maka dalil yang diambil adalah Al-Qur’an karena dari segi periwayatannya 
ayat-ayat Al-Qur’an bersifat qath’i sedangakan hadits ahad bersifat dzanni. 
20 
6. Abdul Karim Zaidan mengatakan bahwa dalam satu objek hukum (masalah) 
terdapat dua dalil yang berlawanan ketentuan hukumnya.  
Disisi lain, menurut versi Wahbah AL-Zuhayli yang dikutp dari Misbahuddin, 
pertentangan tidak mungkin muncul dari dalil yang bersifat fi’liyah (perbuatan) seperti 
dalil yang menunjukkan bahwasanya rasul berpuasa pada hari tertentu, kemudian ada 
lagi dalil lain yang menyatakan bahwa pada hari tertentu, kemudian ada lagi dalil yang 
menyatakan bahwa pada hari itu juga beliau berbuka.  
                                                          
20Misbahuddin , Ushul Fiqih 1, h. 216-217. 
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Sedangkan menurut Abdul Wahab Khallaf yang perlu diperhatikan dalam 
memahami taarud al-adillah, bahwasanya tidak terdapat kontradiksi yang sebenarnya 
antara dua ayat atau anatara dua hadis yang sahih atau antara ayat dan hadis sahih. Jika 
kelihatannya ada kontradiksi antara dua nash sebenarnya yang kontradiksi  itu hanya 
lahirnya saja sesuai yang tampak pada akal. Bukan kontradiksi yang sebenarnya. 
Alasannya karena tidak mungkin Allah mengeluarkan dua hukum yang bertentangan 
untuk satu peristiwa dalam satu waktu. Tetapi jika kontradiksi itu terjadi pada qiyas 
maka hal ini merupakan kontradiksi yang sebenarnya, oleh karena itu boleh boleh jadi 
salah satu dari dua qiyas itu ada kesalahan.  
Menurut Abu Zahrah  yang dikutip dari Sapiuddin Sidiq, jika secara lahiriah 
terdapat dua nash yang bertentangan, maka wajib mengadakan penelitian dan ijhtihad 
untuk mrngumpulkan dan mengkompromikan kedua nash tersebut dengan cara yang 
benar disebut dengan istilah   قِْيفْوَّتلاو  عْمَجلَا. Diantara metode al-jam’u wa al-taufiq ialah 
pertama jika ada dua nash yang satu bersifat khas dan yang satu lagi bersifat am’, maka 
yang khas dapat mentakhsis yang am’. Kedua dengan cara menta’wil salah satu nash 
ini. Jika tidak mungkin dengan dua cara diatas, maka perlu dilakukan ijhtihad dengan 
cara memenangkan diantara salah satu dalil atau yang disebut dengan tarjih. Jika cara 
tarjih ini pun tidak mungkin sedangkan diketahui sejarah datangnya dua nash itu, maka 
yang datang kemudian adalah sebagai penghapus (nasikh) terhadap dalil yang datang 
lebih dahulu. Jika cara terakhir ini pun tidak mungkin maka harus ditangguhkan 
pengamalan dua nash tersebut. 
 Hal penting yang perlu diketahui tentang taarud adalah bahwa ‘’kontradiksi 
dua dalil syara’ tidak mungkin terjadi apabila dua dalil itu sama kuatnya’’. Apabila 
salah satu dari dua dalil itu ada yang lebih kuat maka yang diamalkan adalah dalil yang 
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lebih kuat. Dengan demikian, tidak akan terjadi kontradiksi antara dalil qath’i dan dalil 
yang zanni, antara nash dan ijma’ atau qiyas, dan antara ijma’ dan qiyas. Konntradiksi 
hanya dapat terjadi antara dua ayat, atau dua hadis yang mutawatir atau antara dua 
qiyas.21  
Di kalangan ulama memang terjadi perbedaan pendapat , sebagian ada yang 
menyatakan bahwa kemungkinan terjadi pertentangan dua dalil itu bisa terjadi. Dan 
golongan yang lain menyatakan bahwa tidak ada pertentangan dalil. Dalam hal ini baik 
Wahbah Zuhaili maupun Abdul Karim Zaidan, mengatakan bahwa mustahil terjadi 
pertentangan antara dua dalil, yaitu ayat dengan ayat hadis dengan hadis.  
Apa yang disebut pertentangan dalil yang menjadi pembahasan dalam ushul 
fiqih adalah menyangkut pandangan lahiriah mujhtahid terhadap nash. Dengan kata 
lain, pertentangan itu adalah bersifat semu bukan aktual. Seperti bisa terjadi 
pertentangan itu antara dalil yang qath’i dengan yang dzanni dan antara Al-Qur’an 
dengan hadis ahad. Jika terjadi pertentangan antara yang qath’i dan yang dzanni maka 
dalil yang qath’i yang diambill, karena Al-Qur’an dari segi periwayatannya adalah 
qath’i sedangkan hadis ahad bersifat dzanni.22  
B. Syarat Dalil Yang Kontradiktif  
Adapun dalil-dalil yang kontradiktif diperlukan beberapa persyaratan sehingga 
dalil tersebut dikategorikan sebagai dalil yang bertentangan. Persyaratan itu 
diantaranya adalah :  
1. Adanya dua dalil yang kontradiktif itu sama dari segi levelnya sehingga bisa 
terwujud suatu dalil yang bertolak belakang dan berseberangan. Olehnya itu 
                                                          
21Sapiuddin Shidiq, Ushul Fiqih (Cet. ; 3 Jakarta : Kencana, 2017), h. 231-232. 
22Romli, Pengantar Ilmu Ushul Fiqih Metodologi Penetapan Hukum Islam, h. 288. 
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tidak mungkin terjadi kontradiksi antara dalil yang kuat dengan dalil yang 
lemah.  
2. Adanya dua hukum yang berseberangan yang ditetapkan oleh dua dalil 
saperti satu ditetapkan halal dan yang lain ditetapkan haram. Olehnya itu 
jika dua dalil itu sama hukumnya, maka tidak terjadi kontradiksi karena bisa 
saja yang satu sebagai penegas dan pendukung terhadap dalil lain.  
3. Tidak adanya dari salah satu dalil itu lebih kuat dari dalil lain berdasarkan 
zat dan sifatnya.23 
C. Metode Penyelesaian Dari Dalil-Dalil Yang Kontradiktif  
Bilamana dalam pandangan seorang mujhtahid terjadi taarud antara dua dalil, 
maka perlu dicarikan jalan keluarnya. Menurut kalangan Hanafiyah, jalan yang 
ditempuh bila terjadi taarud secara global yaitu: 
1. Dengan meneliti mana yang lebih dahulu turunnya ayat atau diucapkannya 
hadis, dan bila diketahui, maka dalil yang terdahulu dianggap telah di nasakh 
(dibatalkan) oleh dalil yang datang belakangan.  
2. Jika tidak diketahui mana yang lebih dahulu, maka cara selanjutnya adalah 
dengan tarjih, yaitu meneliti mana yang lebih kuat diantara dalil-dalil yang 
bertentangan itu dengan cara-cara tarjih yang dijelaskan secara panjang 
lebar dalam kajian ushul fiqih. 
3.  Jika tidak bisa ditarjih karena ternyata sama-sama kuat, maka jalan 
keluarnya dengan mengkompromikan antara dua dalil itu.  
4.  Bila tidak ada peluang untuk mengkompromikannya, maka jalan keluarnya 
adalah dengan tidak memakai kedua dalil itu, dan dalam hal ini seorang 
                                                          
23Misbahuddin, Ushul Fiqih, h.217. 
21 
 
mujhtahid hendaklah merujuk kepada dalil yang bertentangan itu terdiri dari 
ayat-ayat Al-Qur’an, maka setelah tidak dapat dikompromikan, hendaklah 
merujuk kepda Sunnah Rasulullah, dan begitu seterusnya.24  
Nasakh adalah membatalkan hukum yang sudah ada dengan alasan bahwa ada 
dalil yang datang kemudian mengandung hukum yang pertama. Dalam hubungan ini, 
seorang mujhtahid harus menelusuri dimensi hisotoris dari kedua dalil tersebut. 
Apabila dalam penelusurannya satu dalil muncul lebih dahulu dari dalil lainnya, maka 
yang ia ambil adalah dalil yang datang kmudian  
Sedangkan tarjih adalah menguatkan salah satu diantara dua dalil yang 
bertentangan tersebut berdasarkan beberapa indikasi yang dapat mendukungnya. 
Apabila masa datangnya kedua dalil tersebut tidak bisa terlacak secara baik, maka 
seorang mujhtahid bisa melakukan tarjih terhadap salah satunya, jika memugkinkan. 
Akan tetapi, dalam melakukan tarjih itu pun mujhtahid tersebut harus mengemukakan 
beberapa argument untuk mendukung pendapanya dalam hal menguatkan satu dalil 
dari dalil yang lainnya. Tarjih itu bisa dilakukan dengan tiga cara yaitu :  
a. Penunjuk kandungan lafal satu nash. Contohnya, menguatkan nash yang muhkam 
(hukumnya pasti) dan tidak bisa di nasakh dari mufassar (hukumnya pasti tapi masih 
ada kemungkinan untuk dinasakh) 
b. Dari segi hukum yang dikandungnya, seperti menguatkan dalil yang mengandung  
hukum haram dari dalil yang mengandung hukum boleh.  
c. Dari sisi keadilan periwayat suatu hadis  
Apabila tidak bisa dilakukan dengan cara di tarjih maka boleh dilakukan 
dengan cara dibawah ini: 
                                                          
24Satria Efendi M Zein, Ushul Fiqih (Cet. ;7 Jakarta : Kencana 2005), h. 218-219. 
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1. Al-Jam’u wa Al-Taufiq  
Al-Jam’u wa al-Taufiq yaitu mengumpulkan dalil yang kontradiktif itu lalu 
mengkomporomikannya. Apabila dengancara tarjih pun tidak bisa diselesaikan, maka 
menurut versi ulama hanafiyah dalil-dalil itu dikumpulkan lalu dikompromikan. 
Dengan demikian, hasil kompromi dalil inilah yang diambil hhukumnya, karena 
kaedah mengatakan bahwa  
  لاَمِْعإ  ِنِْيل َّدلا  َْيلَْوأ  ْنِم  ِِهلاَمِْهإ  
Artinya :  
“Yang mengamalkan kedua dalil lebih baik daripada mengabaikannya dalil 
yang lain”.  
2. Tasaqut al-Dalilain  
  Tasaqut al-Dalilain yaitu mengugurkan kedua dalil yang bertentangan. Apbila 
cara ketiga yang telah dipaparkan tidak bisa juga dilakukan oleh seorang mujhtahid, 
maka ia boleh mengugurkan kedua dalil tersebut dalam  merujuk dalil lain yang 
levelnya berada di bawah dalil yang bertentangan tersebut. Apabila dalil yang 
bertentangan dan tidak bisa dinasakh atau ditarjih atau dikompromikan itu adalah 
antara dua ayat, maka seorang mujhtahid boleh mencari dalil lain yang kualitasnya di 
bawah ayat Al-Qur’an yaitu Al-Sunnah. Apabila kedua Hadis yang berbicara tentang 
masalah yang ia selesaikan itu juga bertentangan dan cara-cara tersebut mengalami 
jalan buntu, maka ia boleh mengambil pendapat sahabat bagi mujhtahid yang 
menjadikannya dalil syara’ atau menetapkan hukumnya melalui qiyas, bagi yang tidak 
menerima kehujjahan pendapat sahabat. Seorang mujhtahid menurt ulama  Hanafiyah, 
hanya dibolehkan memilih dalil yang kualitasnya rendah apabila ia telah melakukan 
upaya maksimal dalam melacak dalil yang kualitasnya lebih tinggi. Penggunaan 
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metode penyelesaian dua dalil yang bertentangan diatas, harus dilakukan secara 
berurutan dari cara pertama sampai pada cara keempat. 
3. Taqrir al-Ushul  
 Taqrir al-ushul yaitu mengembalikan sebuah kasus ke hukum asalnya. Cara 
penyelesaian taqrir ushul bisa dilakukan ketika tidak ada lagi kemungkinan untuk 
melakukan nasakh, tarjih, jam’u wa taufiq dan tasaqut al-dalilain. Jika persoalannya 
seperti ini maka akan dikembalikan kepada hukum asal muasalanya dalam artian 
bahwa persoalan tersebut tidak pernah tersentuh oleh sebuah dalil untuk menetapkan 
aturan hukumnya. Contoh yaitu persolan al-khuntsa al-musyikil. Jika tidak ditemukan 
dimensi yang bisa menguatkan dari sifat kelaki-lakiannya ataupun sebaliknya, maka 
seyogyanya dikembalikan kepada hukum asalnya dimana khuntsa itu dikuatkan adalah 
dimensi kelaki-lakiannnya atau yang dikuatkan itu adalah dimensi perempuannya 
tergantung apa yang ditunjukkan oleh suatu keadaan dari sebuah kebijakan hukum itu 
sendiri.  
Untuk menyikapi persoalan dalil-dalil yang kontradiktif, seyogyanya seorang 
mujhtahid tetap berada dalam koridor kaedah-kaedah kulliyah dan prinsip-prinsip 
syari’at Islam yang universal. Di sisi lain, seorang mujhtahid juga harus tetap 
memperhatikan spirit syari’at Islam ketika melakukan kompromi dan tarjih dari dalil-
dalil yang bertentangan serta selalu memberikan pertimbangan terhadap setiap dalil 
dengan mengacu kepada dimensi maqashid al-syari’at atau dimensi kemaslahatnnya.25  
Menurut kalangan Syafi’iyyah, seperti dijelaskan Wahbah Zuhaili, jika terjadi 
taarud antara dua dalil, langkah-langkah yang dapat ditempuh yaitu :  
                                                          
25Misbahuddin, Ushul Fiqih 1, h. 218-220. 
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a. Dengan mengompromikan antara dua dalil itu selama ada peluang untuk itu, 
karena mengamalkan kedua dalil itu lebih baik dari hanya memfungsikan satu dalil 
saja. Contohnya, dalam QS Al-Baqarah/2:234. 
                        
                              
      
Terjemahnya : 
“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan 
sepuluh hari. kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu 
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka”.26 
Dan dalam QS. At-Thalaq/65:4 Allah berfirman: 
                            
                             
     
Terjemahnya :    
“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka 
masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang 
tidak haid. dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah 
                                                          
26Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 38 
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sampai mereka melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa kepada 
Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya”.27 
Ayat pertama tersebut bersifat umum, yaitu setiap perempuan-perermpuan yang 
ditinggal mati suami baik hamil maupun tidak hamil wajib beriddah selama empat 
bulan sepuluh hari. Dan ayat kedua tersebut juga bermakna umum, yaitu setiap wanita 
hamil maupun tidak wajib beriddah sampai melahirkan kandungnnya. Dengan 
demikian antara dua ayat tersebut bila dilihat sepintas lalu terdapat pertentangan 
mengenai iddah wanita hamil yang ditinggal mati suami. Namun pertentangan itu 
seperti yang dikemukakan oleh Abdul karim zaidan, ahli ushul fiqih berkebangsaan 
Irak, dapat dikompromikan sehingga kedua yat tersebut dapat difungsikan. 
 Dua ayat tersebut bila dikompromikan, maka kesimpulan yang dapat diambil, 
adalah bahwa iddah perempuan hamil yang kematian suami adalah masa terpanjang 
dari dua bentuk iddah, yaitu sampai melahirkan atau empat bulan sepuluh hari. Artinya, 
jika perempuan itu melahirkan sebelum sampai empat bulan sepuluh hari sejak 
suaminya meninggal maka iddahnya menunggu empat bulan sepuluh hari, dan jika 
sampai empat bulan sepuluh hari perempuan itu belum juga melahirkan, maka 
iddahnya sampai ia melahirkan kandungannya.  
a. Jika tidak bisa dikompromikan maka jalan keluarnya adalah dengan jalan tarjih.  
b. Selanjutnya jika tidak ada peluang untuk mentarjih salah satu dai keduanya maka 
langkah selanjutnya adalah dengan meneliti mana diantara dua dalil itu yang lebih 
dahulu datangnya. Jika sudah diketahui, maka dalil yang terdahulu dianggap telah 
dinasakh atau dibatalkan oleh dua dalil yang terkemudian. 
                                                          
27Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 558 
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c. Jika tidak mungkin mengetahui mana yang terdahulu maka jalan keluarnya dengan 
tidak memakai dua dalil itu dan dalam keadaan demikian seorang smujhtahid 






PELAKSANAAN AQIQAH DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
A. Pengertian Aqiqah 
1. Definisi Aqiqah  
Kalau kita telusuri makna kata aqiqah secara bahasa, akan menemukan cukup 
banyak pengertian kata ini secara bahasa. Al-Imam Ahmad bin Hanbal menyebutkan 
bahwa kata itu berasal dari kata ‘aqqa(قع( yang artinya memotong atau membelah. 
Pengertian seperti ini dirajihkan oleh Ibnu Abdil Barr.  
Dalam hal ini sudah menjadi kebiasaan bagi bangsa Arab untuk memberi 
istilah-istilah unik pada hewan-hewan yang mereka kenal, dengan banyak sekali 
penyebutan. Dan biasanya mereka menyebut hewan itu terkait dengan penyebabnya. 
Misalnya mereka menyebut kambing yang khusus disembelih pada bulan Rajab dengan 
istilah rajabiyah. Ada lagi yang mengartikan bahwa aqiqah ialah nama kambing yang 
disembelih untuk kepentingan bayi.  
Sedangkan secara istilah syari’ah, makna istilah aqiqah Ibnu Arafah 
sebagaimana disebutkan Al-Kharasyi, mendefenisikan aqiqah dengan cukup panjang 
dan lengkap, yaitu: 
 ََّرق ت اَم َت اَك َِذب  ب ِْيَنْث َوأ  نأَض ِع ْذِج ْنِم  ه  ِءاَس و  رْشَم  بْيَع ِرْيَغ ْنِم ِنَْيتَمِْيلَس ِمَعَّنلا  ر   ةَط ّْ  ْوَِكب  ِِهن
اَس ِرَاَهن ِْيف َدلاِو ِِعب  َدآ ِة َّ   هْنَع  يَح ِّيِم  
Artinya :  
“Hewan yang digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan cara 
menyembelihkan, baik berupa kambing atau lainnya, sejumlah dua ekor 
yang selamat dari aib yang disyaratkan, pada siang hari pada hari ketujuh 
kelahiran anak Adam yang hidup.”28 
                                                          




Definisi ini jauh lebih lengkap karena sudah memasukkan beberapa ketentuan 
hukum aqiqah didalamnya, seperti tujuan, jenis jumlah dan persyaratan hewan yang 
disembelih, waktu penyembelihan serta kriteria orang yang disembelihkan aqiqah. 
Sebenarnya definisi ini tidak sepi dari kritik, mengingat ketentuan hukum yang ikut 
dicantumkan dalam definisi ini sesungguhnya masih menjadi bahan perbedaan 
pendapat dikalangan para ulama, sebagaimana yang akan nanti kita bahas. Imam 
Jauhari sebagaimana dikutip oleh Ibnu Qayyim mendefinisikan aqiqah sebagai 
kegiatan menyembelih hewan pada hari ketujuh dan mencukur rambutnya. 
 Adapun perbedaan pendapat tentang kebolehan menggunakan istilah aqiqah. 
Sebagian ulama melarang penggunaan istilah aqiqah, namun yang lain membolehkan. 
Diantara yang tidak membolehkan adalah ulama Asy-Syafi’iyah. Mereka kurang 
menyukai istilah aqiqah, dan sebagai gantinya mereka menganjurkan untuk 
menggunakan istilah nasikah(ةكيسن)atau dzabihah(ةحيبذ), dasarnya adalah sebuah hadits 
Nabi SAW: 
 ِء  س ِ َّاللَّ َلْو  سَر َّنأ  َف َِةقِيقَعلا ِنَع َل   علا ُّبِح َألا : َلَاقو ق أَكََوق ّْ  ِِل ا َهِرَك  ه ن َّ َمْس  َاَقف  َلْو  سَرَاي : اْو ل
أَْسن اَمَِّنإ ِ َّاللَّ دََحأ ْنَع َك ل َّ  َف  َدلَو  َهل  َدلْو ي َان ِّ َاق ِنَع : ْلَعَْفيَْلف ِهَِدلَو ْنَع َكِسْن ي َْنأ ْم  كْنِم َّبََحأ ْنَم : َل
 َءِف اَك  م ِنَاتاَش ِمَلَل  غلا  ِنَعَو ِن َات. ةاَش َِةيِراَجا  
Artinya : 
“Rasulullah SAW ditanya tentang aqiqah, maka beliau menjawab,’’ Aku tidak 
suka ‘uquq’’. Kelihatannya beliau tidak suka penyebutan istilahnya. Para 
sahabat menambahkan. ‘’Ya Rasulullah, Kami bertanya tentang salah seorang 
dari kami yang mendapat kelhiran anak ‘’. Maka Rasulullah SAW bersabda 
,’’siapa yang suaka untuk bermanasik bagi anaknya, maka lakukanlah. Untuk 
anak laki-lakidua ekor dan untuk anak perempuan satu ekor.” (HR. Abu 
Daud). 29 
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Namun sebagian ulama masih tetap membolehkan kita memakai istilah aqiqah. 
Alasannya, karena istilah aqiqah juga digunakan dalam banyak hadits Nabawi, 
diantaranya adalah :  
  30 ىََذلأا  هْنَع او طْيَِمأَو اًم َّ  د  هْنَعاْو قْيِرَْهَأف  َةقِْيقَع ِمَلَل  غلا َعَم :َْتل َاقَرْيَحْك ب ْنَع 
Artinya : 
“Sesungguhnya bersama anak itu ada hak diakikahi, maka tumpahkanlah darah 
baginya (dengan menyembelih hewan) dan buanglah penyakit darinya( dengan 
mencukur rambutnya).”(HR. Bukhari)  
 
  َقلْح يَو ِهِْيف ىَّمَس يَو ِهِِعب اَس َمَْوي  هْنَع  َحبْ ذ ت ِِهَتقِْيقَِعب  َةنْيِهَر َِمل  غ ٌّل ك  هْنَع  للهاِضَرَر  مَس ْنَعَو
31   هَسْأَر    
Artinya : 
 “Dari Samurah bin jundub radiyallahuanhu bahwa rasulullah SAW bersabda, 
anak laki-laki tergadaika dengan hewan aqiqahnya, maka disembelihkan 
untuknya pada hari ketujuh, lalu digunduli dan diberi nama.”(HR. Abu daud).  
Tetapi intinya, makna aslinya aqiqah hanya terkait dengan penyembelihan 
hewan dalam rangka kelahiran seorang bayi, dalam rangka mendekatkan diri kepada 
Allah SWT dan mengikuti jejak Rasulullah SAW.32 Aqiqah tidak harus identik dengan 
dengan beragam mata acara yag menjadi budaya masyarakat, juga tidak harus 
dilakukan dalam bentuk ritual tertentu, dengan menghabiskan biaya yang berkali-kali 
lipat dari harga hewan yang disembelih itu sendiri.  
Memang ada sisi positifnya kalau syariat aqiqah sudah berurat dan berakar 
dengan budaya tertentu di tengah masyarakat. Namun ada juga sisi negatifnya, yaitu 
seringkali malah menjadi senjata makan tuan. Misalanya karena aqiqah selalu 
                                                          
30Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram (Cet.5; Jakarta 
Timur: Akbar Media, 2010),  h.366. 
31 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h.366. 
32Ahmad Sarwad, Seri Fiqih Kehidupan 11 Sembelihan, h.237. 
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diidentikkan dengan sebuah hajatan yang tentunya membutuhkan budget tidak sedikit, 
maka melaksanakan ibadah aqiqah menjadi terasa berat.  
Bahkan tidak jarang malah kehilangan makna penyembelihan itu sendiri. Sebab 
semua sudah dipesan kesatu paket rapi, bahkan melihat kambingnya pun tidak sempat. 
Daging kambing tiba ditempat hajatan sudah dalam bentuk paket kotak makanan yang 
siap didistribusikan. Padahal sesungguhnya nilai ritual aqiqah bukan terletak pada 
acara makan-makannya, melainkan justru terletak pada penyembelihannya. 33 
2. Hukum Aqiqah 
Mengenai hukum Aqiqah, para ulama berbeda pendapat : 
a. Ahli Zhahir, berpendapat bahwa Aqiqah itu hukumnya wajib 
b. Jumhur Ulama berpendapat bahwa Aqiqah hukumnya sunnah 
c. Abu Hanifah berpendapat bahwa Aqiqah tidak wajib dan tidak sunnah. Akan 
tetapi, menurut kesimpulan Mazhab Syafi’i, hukum aqiqah ini adalah 
tathawwu’(sunnah tidak bisa) 
  Perbedaan pendapat tersebut timbul karena bertentangannya pemahaman 
terhadap hadis-hadis tentang masalah ini. Hadis-hadis tersebut, yaitu, zhahirnya hadis 
sunnah Samrah, yaitu sabda Nabi SAW 
34 ىََذلأا   هْنَع   ط اَم يَو  ِهِِعب اَس  َمَْوي   هْنَع   َحبْذ ت  ِِهَتقِْيقَِعب   َنَهتْر  م   م  َل  غ  ٌّل ك   هْنَع اللَّ  َيِضَر  َر  مَس  ْنَعَو 
Artinya : 
“Anak yang baru lahir itu tergadai hingga disembelihkan Aqiqah pada hari yang 
ketujuh (dari hari kelahirannya), dan harus dihilangkan kotoran darinya(dicukur 
rambutnya). “ 
Menetapkan bahwa aqiqah itu hukumnya (sunnah) atau mubah. Ulama yang 
memahami hadis terakhhir ini sebagai nadb(sunnah), berpendapat bahwa aqiqah ini 
                                                          
33 Ahmad Sarwad, Seri Fiqih Kehidupan 11 Sembelihan, h. 238. 
34Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 367. 
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sunnah. Ulama yang memahaminya sebagai mubah, berpegang kepada hadis Samrah, 
mewajibkannya aqiqah. Kedua hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud 35 
Hukum aqiqah adalah mandub(sunnah) atau sesuatu yang sangat dianjurkan 
dalam Islam. Aqiqah dapat dilaksanakan setelah lewat tujuh hari dari kelahiran anak 
sepanjang belum baligh. Ada pendapat yang menyatakan bahwa aqiqah dapat 
dilaksanakan kapan saja jika seseorang memiliki kemampuan membeli hewan aqiqah 
sekalipun telah dewasa. Pendapat lain menyatakan bahwa tidak perlu beraqiqah setelah 
dewasa, karena aqiqah hanya amalan sunnah, bukan wajjib.  
1. Disyariatkan  
a. Sunnah muakkad  
Mazhab Asy-syafi’i dan Al-Hanabilah menegaskan bahwa hukum 
menyembelih hewan aqiqah adalah sunnah Muakkad. Dan yang disunnahkan adalah 
orang yang menjadi penangung nafkah dari bayi tersebut, baik ayah atau kakek atau 
sipapun. Landasan dalil yang dikemukakan oleh kedua mazhab ini antara lain: 
36اًشْبَك   َملََّسلا  َمِهَْيلَع  ِنْيَس  حلاَو  ِنَسَحلا  ِنَع  ِاللَّ  َلْو  سَر  َقَع َرْيَحْك ب  ْنَعَو 
Artinya :  
“Rasulullah SAW menyembelihkan untuk hasan dan Husein masing-
masing satu ekor kibas.”(HR.Bukhari) 
Ada asumsi bahwa kenapa Rasulullah SAW yang menyembelihkan hewan 
aqiqah kepada cucunya dan kenapa bukan ayah mereka yaitu Ali bin abi Thalib, karena 
keduanya ditanggung hidupnya oleh beliau SAW. Karena itulah kenapa beliau SAW  
yang menyembelihkan hewan aqiqah.  
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Mazhab Al-Hanafiyah tidak menyebutkan bahwa menyembelih hewan aqiqah 
hukumnya mandub. Dan istilah mandub mirip denagn sunnah, tetapi levelnya sedikit 
dibawahnya 
c. Mubah  
Mazhab Al-Hanafiyah tidak menyebutkan bahwa menyembelih hewan aqiqah 
itu sebagai sunnah atau mandub, melainkan hanya membolehkan saja. Dalam arti lain, 
bagi mereka yang menyembelih hewan aqiqah disaat kelahiran bayi hukumnya 
mubah. Karena dalam pendapat mereka semua dalil tentang masyru’iyah 
peyembelihan hewan aqiqah ataupun bentuk-bentuk penyembelihan hewan  lainnya 
sudah dihapuskan atau dinasakh, dengan pensyari’atan penyembelihan hewan 
udhiyah atau qurban. Namun demikian, siapa yang masih ingin menyembelih hewan 
aqiqah tidak terlarang, hukumnya tetap masih dibolehkan, namun sudah tidak ada lagi 
anjuran atau perintah. Siapa yang melakukannya dipersilahkan. Dan bagi yang tidak 
mau tidak mengapa dan sama sekali tidak kerugian atau dosa dalam bentuk apapun.  
d. Wajib 
Diantara pendapat ulama yang mengatakan bahwa menyembelih hewan aqiqah 
itu hukunya wajib hanyalah sebagian kecil ulama dari Mazhab Dzahahhiri, mazhab 
yang terkenal paling berbeda dengab Mazhab Islam. Diantara tokohnya antara lain 
Daud Adz-Dzahiri dan Ibnu hazm. Dalam fatwanya di kitab Al-Muhalla, Ibnu Hazm 
mengatakan : 




“Menyembelih hewan aqiqah adalah fardhu wajib, dimana seseorang 
dipaksa untuk melakukannya.(HR.Abu Daud)37 
Selain keduanya, ada tercatat Al-Laits, dan Hasan Al-Bashri yang juga 
berpendapat atau wajibnya penyembelihan hewan Aqiqah.38 Namun jumhur ulama dari 
empat mazhab yang muktamad, tidak satupun yang berpendapat untuk mewajibkan 
hukum menyembelih hewan aqiqah ini. Dalil-dalil yang dijadiakan sebagai dasar 
pendapat mereka adalah untuk mengatakan kewajiban menyembelih hewan aqiqah 
adalah yang paling utama tentu saja adalah hadis tentang bayi yang tergadaikan dengan 
aqiqah. 
1. Tidak disyari’atkan 
Pendapat yang paling aneh adalah pendapat bahwa penyembelihan hewan 
aqiqah itu bukan sunnah apalagi wajib, tetapi hukumnya malah makruh dan bid’ah. 
Pihak yang memakrukhkan adalah ulama besar, mujhtahid mutlak pendiri salah satu 
dari empat mazhab besar, yaitu Al-Imam Abu Hanifah rahhumuhullah. 
a. Peninggalan Masa Jahiliyah 
Beliau mengatakan bahwa menyembelih aqiqah itu adalah perbuatan orang-orang 
dimasa jahiliyah dan seiring dengan datangnya agama Islam, maka budaya itu 
demikian dihapuskan. Jadi dalam pandangan beliau, tidak ada syari’at yang 
memerintahkan untuk menyembelih hewan aqiqah bagi anak bayi baru lahir. Dan kalau 
dikerjakan, maka hukumnya makruh atau dibenci, karena menyerupai syari’at dan 
budaya orang-orang jahiliyah. Mazhab ini juga menyematkan status bid’ah bagi 
mereka yang mengerjakan penyembelihan aqiqah.  
                                                          
37Ahmad Sarwad, Seri Fiqih Kehidupan 11 Sembelihan h. 234. 
38NAfilatul Ilmiyah, “Pemahaman dan Implementasi Hadits-Hadits Aqiqah Pada Masyarakat 
Desa Kauman Kota Kudus”, Skripsi (Semarang: Fak.Ushuludin dan Humaniora, 2016), h. 17. 
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1. Dalil  
Dalil yang mendasari pendapat Abu Hanifah ketika memakrukhkan atau 
membid’ahkan penyembelihan hewan aqiqah. Diantara dalil yang dikemukakannya 
adalah hadis berikut ini : 
 ََّنأ  َنَسَحلا  َنْب  َِّيلَع  ْتَداََرأ   ه ُّم أ  َيِضَر   َّاللَّ َاهْنَع  َْنأ  َّق  َعت َاهْنَع  َْنأ  َّق  َعت   هْنَع  ِنْيَشْبَِكب  َلَاَقف   لْو  سَر  ِاللَّ  :
 َلا  ِْيقْع ت  ْنَِكلَو  ِْيَقلَْحا   هَسْأَر  ِْيقَّدََصَتف  ِِهنْزَِوب  َنِم  ِقِرَولا  َّم ث  ََدلَو  ِنْيَسَحلا  ْتََعنََصف   لْثِم  َِكلَذ  
   Artinya :  
“Dari Abi Rafi’ radiyallahuanhu bahwa ibunda Hasan bin Ali 
radiyallahuanha berkeinginan untuk menyembelihkannya dua ekor 
kambing. Namun rasulullah SAW mencegah,’’ jangan sembelihkan, 
cukup kamu cukur rambut kepalanya dan bersedekahlah dengan kadar 
beratnya denagn emas. Ketika Al-Husain lahir, beliau melakukan hal 
yang sama. “(HR.Tirmidzy).39 
B. Kriteria Hewan Aqiqah  
1. Jenis hewan aqiqah 
Syarat hewan yang digunakan untuk aqiqah adalah dari jenis kambing atau 
domba. Jenis kelaminnya jantan atau betina tidak masalah yang penting sehat tidak 
cacat dan sudah dewasa. Sebaiknya memang mencari hewan aqiqah yang sempurna 
seperti yang dicontohkan Nabi besar Muhammad SAW saat melakukan aqiqah yaitu 
kambing jantan yang sehat dan tidak cacat. Berikut adalah jenis kambing yang 
sebaiknya digunakan untuk aqiqah 
a. Jenis hewan yang digunakan untuk aqiqah adalahdari jenis hewan mamalia 
kecil seperti kambing, domba dan biri-biri.  
b. Jenis kelamin kambing untuk aqiqah dapat berjenis  kelamin jantan atau 
betinan sama saja dan tidak ada masalah. 
                                                          
39 Ahmad Sarwad, Seri Fiqih Kehidupan 11 Sembelihan, h.248-251 
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c. Umur kambing untuk aqiqah itu sendiri diqiyaskan dengan kambing kurban, 
yaitu, untuk domba atau biri-biri cukup satu tahun atau kurang sedikit 
sedangkan untuk kambing biasa umumnya cukup dua tahun dan masuk tahun 
ketiga.  
d. Sifat dan penampakan kambing untuk aqiqah sebaiknya tidak jauh berbeda 
kambing qurban yaitu kambing yang sehat dan bagus, bukan kambing cacat 
dan sakit. 
2. Aqiqah Dengan Selain Kambing  
Kalau yang dimaksud dengan ‘selain kambing’ adalah sapi, kerbau atau unta, 
para ulama kebanyakan membolehkannya, walaupun bebeda pendapat. Tetapi 
maksudnya aqiqah diganti dengan sedekah atau uang dengan membagi-bagikan 
makanan kepada fakir miskin, seluruh ulama sepakat menolak kalau masih mau disebut 
aqiqah.40 Sebab yang dimaksud dengan aqiqah pada hakikatnya adalah menyembelih 
hewan. Sudah menjadi ketentuan bahwa aqiqah hanya boleh dengan caar menyembelih 
hewan saja, tidak boleh dalam bentuk yang lain, seperti beli daging mentah lalu 
dimasak dan dihidangkan dalam jamuan makan, dengan niat aqiqah. Bila caranya 
seperti itu namanya bukan aqiah dan tentu saja tidak sah hukumnya. Walaupun secara 
pahala sedekah tetap bermanfaat, tetapi cara seperti itu bukan ritual ibadah aqiqah. 
Kalau kita menurut nash aslinya, sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW 
ketika menyembelih hewan aqiqah untuk kedua cucunya, memang yang beliau 
semebelih itu kambing. Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan mengganti 
                                                          
40Nurun Najwah, “Telaah Kritis Hadits Terhadap Hadis-Hadis Misogonis”, Skripsi 
(Yogyakarta: Fak.Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 137-138. 
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kambing dengan kambing dengan hewan lain. Hal itu mengingat bahwa contoh yang 
diberikan Rasulullah Saw memang dengan menyembelih kambing. 
 Akan tetapi apakah contoh dari Nabi SAW itu merupakan syarat dan ketentuan, 
ataukah menjadi batas minimal, dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. Umunya 
para ulama membolehkan penyembelihan aiqah dengan selain kambing, asalkan dari 
jenis hewan sebagaiman kurban yaitu an’na’am seperti unta, sapi, atau kerbau. Namun 
ada sebagian ulama yang membatasi hanya dibenarkan dengan penyembelihan 
kambing saja.  
a. Jumhur Ulama 
Pendapat yang membolehkan beraqiqah dengan selain kambing merupakan 
pendapat jumhur ulama seperti mazhab Al-Hanafiyah, As-Syafi’iyyah, dan Al-
Hanibillah. Sedangkan dikalangan mazhab Al-Malikiyah, ada perbedan riwayat 
antara yang membolehkan dan yang tidak membolehkan. Namun yang lebih rajih, 
mazhab inipun membolehkannya. Mereka umunya sepakat dibenarkannya 
penyembelihan aqiqah dengan selain kambing, asalkan masih dalam jenis hewan 
sembelihan untuk peribadatan, seperti sapi, kerbau dan unta. Diantara dasarnya 
karena sapi, kerbau atau unta juga merupakan hewan yang biasa digunakan untuk 
ibadah, yaitu untuk qurban dan hadyu. Bahkan sapi dan unta secara ukuran lebih 
besar dari kambing, dan tentunya harganya lebih mahal.  
Oleh karena itu, tidak mengapa bila menyembelih aqiqah dengan hewan yang 
paling besar dan lebih mahal harganya, selama masih termasuk hewan persembahan. 
Ibnu mundzir menceritakan, bahwa Anas Bin Malik mengaqiqahkan anaknya dengan 
unta. Dari Al-Hasan, dia berkata bahwa Anas nin Malik Radiyallahuanhu menyembelih 
seekor unta untuk aqiqah anaknya. Hal itu juga dilakukan oleh sahabat yang lain yaitu 
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, Abu Bakrah radiyaalahuanhu. Beliau pernah menyembelih seekor unta untuk aqiqah 
anaknya dan memberikan makan penduduk Basrah dengannya. Bahkan imam Malik 
berpendapat bahwa aqiqah itu boleh dengan mengunakan burung pipit.41 
b. Pendapat sebagian ulama 
Sebagian ulama berpendapat bahwa aqiqah itu hanya boleh dengan kambing 
tidak boleh dengan sapi, kerbau atau unta. Diantara yang berpendapat seperti itu 
adalah sebagian ulama mazhab Al-Malikiyah dan Ibnu Hazm yang mewakili 
mazhab Dzahiri, dimana keduanya mengacu kepada ijhtihad Aisyah 
Radiyallahhuanhu. Sebagaimana disebutkan di atas, ada perbedaan riwayat 
kalangan mazhab Al-Malikiyah, antara yang membolehkan dan yang tidak 
membolehkan. Dan pendapat yang lebih lemah mensyaratkan aqiqah dengan 
kambing. Ibnu Hazm berpendapat bahwa tidaklah sah aqiqah melainkan hanya 
dengan apa-apa yang dinamakan denga kambing, baik itu jenis kambing benggala 
atau kambing biasa, dan tidaklah cukup hal ini dengan selain yang telah kami 
sebutkan, tidak pula jenis unta, tidak pula sapi, dan tidak pula lainnya.  
Ibnu qayyim menceritakan bahwa telah ada kasus pada masa sahabat, diantara 
mereka melaksanakan aqiqah dengan unta, naamun hal itu langsung diingkari oleh 
Rasulullah Saw.lalu apa dasar mereka tidak membolehkan beraqiqah kecuali dengan 
kambing. Diantara landasannya adalah ijhtihad dari Aisyahummul mukmin 
radiyallahuanhu, sebagaimana yang diterangkan dalam riwayat berikut:  
 َلِْيق  َةَِشئاَِعل  : َّم أَاي  ِْينِمْؤ  مْلا َن ىَّقَع  ِهَْيلَع  َْوأ  َلَاق   هْنَع اًرْو  ز  ج ؟  َْتلَاَقف  : ِاللََّذاَعَم ،  ِنَْكلَو اَم  َلَاق   لْو  سَر 
 ِاللَّ  ِنَاتاَش  ِنَاَتِأفاَك  م  
Artinya :  
                                                          




              “ Dari Ibnu Abi Malikiah ia berkata: Telah lahir seorang bayi laki-laki untuk 
Abdurrahman bin Abi Bakar, maka dikatakan kepada ‘Aisyah: “ Wahai 
Ummul Mu’minin, adakah aqiqah atas bayi itu dengan seekor unta?”. Maka 
‘Aisyah menjawab: “Aku berlindung kepada Allah, tetapi seperti yang 
dikatakan oleh Rasulullah, dua ekor kambing yang sepadan,”(Hr.Al-
Baihaqi) 42 
 
 َْتلَاق  َرِْما   ة أ  َدْنِع  َةَِشئاَع  َْول  ْتََدلَو  ََةأَرِْما  َِنلَ ف َانْرََحن   هْنَع اًرْو  ز  ج ؟  َْتلَاق  َةَِشئاَع  : َلا  ْنَِكلَو  ِةَّن ُّسلا 
 ِنَع  َلَ  غلا  ِم  ِنَاتاَش  ِنَعَو  َِةيِرَجلا   ةاَش  
 
Artinya : 
            “Seorang wanita berkata dihadapan ‘Aisyah: “Seandainya seorang wanita 
melahirkan fulan(anak laki-laki) kami menyembelih seekor unta.” Berkata 
‘Aisyah: “Janagan, tetapi yang sesuai sunah adalah buat seorang anak laki-laki 
adalah dua ekor kambing dan untuk anak perempuan seekor 
kambing,”(HR.Ishaq bin Rahawaih) 
Mazhab Maliki dan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa kambing atau 
domba sesuai dengan praktek Rasulullah SAW. Pendapat inilah yang banyak dilakukan 
masyarakat, tetapi boleh juga beraqiqah dengan selain kambing dan domba, seperti 
sapi, unta, dan kerbau.43 Mengenai hewan yang halal untuk diaqiqah terdapat 
perbedaan pendapat : 
a. Jumhur ulama sepakat bahwa tidak ada binatang yang diperbolehkan untuk aqiqah 
selain delapan jenis binatang yang dipebolehkan untuk berkurban. 
b. Adapu Malik memilih ’dhan(domba), sesuai dengan pendapatnya tentang ibadah 
kurban. Pendapatnya tentang unta dan sapi, apakah memenuhi untuk aqiqah atau 
tidak, berbeda-beda. 
c. Ulama-ulama fiqih lain berpendapat bahwa hukum asalnya unta itu lebih utama 
daripada sapi, sedangkan sapi lebih utama dari kambing.  
                                                          
42 Nurun Najwah, “Telaah Kritis Hadits Terhadap Hadis-Hadis Misogonis”, h. 139-140. 
43 Sabri Samin, Muhammad Saleh Ridwan, Muhammad Shuhufi, fiqih Satu Ibadah, h.165-166 
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  Perbedaan pendapat tersebut timbul karena bertentangannya hadis-hadis 
tentang masalah ini dengan qiyas. Adapun hadis yang dimaksud ialah hadis Ibnu 
Abbas: 
44 اًشْبَك ِنْيَس  حْاَو  ِنَسَحْا ِنَع َّقَع َمَّلَسو ِهَْيلَع   اللَّ ىَّلَص ِِّيبَّنلا ََّنا اَم هْنَع  اللَّ َيِضَر  ساَّبَع ِنْبا ْنَع 
Artinya : 
“Rasulullah Saw. Pernah menyembelih aqiqah untuk Hasan dan Husein, 
masing-masing seekor domba (kibasy).’’ 
 ِنَعَو ِنَاَتِنف اَك  م ِناتاَش ِمَلَ  غلْا ِنَع َّقَع ي ْن َأ ْم ه َرََمأ َمَّلَسَو ِهَْيلَع  لله ىَّلَص ِلله لْو سَر  َنا ََةِثبَع ْنَع َو
45  ةاَش َِةيِراَجلا 
Artinya : 
“Aqiqah bagi anak wanita adalah seekor kambing, sedangkan bagi anak laki-
laki dua ekor kambing.’’ 
 Kedua hadis diatas diriwayatkan oleh Abu Dawud. Maksud qiyas tersebut 
karena aqiqah itu suatu ibadah, maka sudah pasti binatang yang lebih besar lebih utama 
karena diqiyaskan kepada binatang untuk hadya, sebagaimana yang sudah dibicarakan 
pada masalah haji. 46 
C. Jumlah Hewan Aqiqah 
 Dari Ummu Karaz Al-Ka’biyah, dia menceritakan, aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda : 
 ْنَع  ْو ي  َف س  ِنْب   َكهاَم  ْم هََّنا اْو لَخَد َىلَع  َةَصْفَح  ِتِْنب  ِدْبَع  ِنَمْح َّرلا َاهْو َلأََسف  ِنَع  َِةقِْيقَعلا ،  ْم هْتََربْخَأف 
  َِةيِرا َجلْا  ِنَعَو  ِنَاَتِئف اَك  م  ِنَاتاَش  ِمَلَ  غلْا  ِنَع  ْم هَرََما  َص  ِاللَّ  َلْو سَر  ََّنا َاهْتََربَْخا  َةَِشئاَع  ََّنأ
47)يذمرتلا(.  ةاَش 
Artinya : 
 
    “ Dari Yusuf bin Mahak bahwasanya orang-orang datang kepada Hafsah binti 
‘Abdur Rahman, mereka menanyakan kepadanya tentang aqiqah. Maka 
                                                          
44Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram h. 375. 
45Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram h. 376 
46Ibnu Rusydi, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtashid, h. 854 
47Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram h. 385. 
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Hafsah memberitahukan kepada mereka bahwasanya ‘Aisyah 
memberitahukan kepadanya bahwa Rasululullah SAW telah memerintahkan 
para sahabat (agar menyembelih aqiqah ) bagi bayi laki-laki dua ekor mabing 
yang sebanding dan untuk anak perempuan satu ekor kambing.”(HR.At-
Tirmidzi) 
 Perlu diketahui para wanita muslimah, diperbolehkan juga memotong seekor 
kambing untuk seeorang anak laki-laki, sebagaimana yang pernah dilakukan 
Rasulullah terhadap Hasan dan Husein.48 
Adapun mengenai banyaknya hewan aqiqah, para ulama berbeda pendapat : 
1. Malik berpendapat bahwa untuk anak laki-laki dan wanita masing-masing 
disembelihkan seekor kambing. 
2. Syafi’i, Abu Tsaur, Abu Dawud, dan Ahmad, berpendapat bahwa untuk 
anak wanita disembelihkan aqiqah seekor kambing, sedangkan untuk anak 
laki-laki adalah dua ekor kambing.49 
         Perbedaan pendapat tersebut timbul karena berbedanya hadis-hadis mengenai 
masalah ini, antara lain : 
a. Hadis Ummu Karaz Al-Ka’biyah, yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
 َو ْنَع َك سَْني َْنا ْم  كْنِم َّبََحا ْنَم َص ِاللَّ  لْو  سَر َلَاق ، َلَاق ِه  دَج ْنَع ِهِْيَبا ْنَع  بْيَع  ش ِنْبرْمَع ْنَع ِهَِدل
50  ةاَش َِةيِراَجلْا ِنَعَو ِنَاَتِئف اَك  م ِنَاتاَش ِمَلَ  غلا ِنَع ْلَعَْفيَْلف 
Artinya : 
“Aku pernah mendengar Rasulullah SAW. Bersabda tentang aqiqah, ’Untuk 
anak laki-laki adalah dua ekor kambing yang serupa, sedangkan untuk anak 
wanita adalah satu ekor kambing.” 
                                                          
48Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita (Cet. 1 ; Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 
2012), h.511-512 
49Kholimatus Sardiyah, “Pelaksanaan Aqiqah Setelah Tujuh Hari Studi Komparasi Majelis 
Tarjih Muhammadiyah dan Bahtsul Masa’il NU”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN 
Sunan Kalijaga,2014), h. 27 
50Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram h. 309 
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Hadis ini menetapkan adanya perbedaan antara laki-laki dan wanita menegenai 
jumlah hewan aqiqahnya. 
b. Hadis yang diriwayatkan bahwa nabi SAW. Pernah menyembelih aqiqah untuk 
Hasan dan Husein, masing-masing satu ekor kambing, menetapkn adanya 
kesamaan jumlah binatang aqiqah antara anak laki-laki dan anak wanita.51 
D. Waktu Penyembelihan Aqiqah 
Penyembelihan aqiqah ini dilakukan pada hari ketujuh dari kelaahiran anak . 
jika hari ketujuh telah berlalu, maka hendaklah menyembelih pada hari keempat  belas. 
Jika hari keempat belas telah berlalu, maka hendaklah menyembelihnya pada hari 
kedua puluh satu. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan Imam Baihaqi : 
 ْذ ت   َحب   عْبَِسل َاِئلو  ََعبْر  َرَشَع  ِاِئلَو  َدَح ى  َنْيِرْشِعَو (يقهيبلاهاور)  
Artinya : 
“Aqiqah disemebelih pada hari ketujuh, keempat belas, dan kedua puluh 
satu.”(HR.Baihaqi)52 
Mengenai pelaksanaan aqiqah, para ulama berbeda pendapat. Jumhur ulama 
sepakat bahwa aqiqah itu dilakukan pada hari ketujuh dari kelahiran anak. Malik tidak 
memasukkan hari saat lahirnya anak ke dalam tujuh ahri tersebut, jika dilahirkan pada 
siang hari. Abdul Malik bin Al Majisyun memperhitungkannya(ke dalam yang tujuh 
ahri itu). Para pengikiut Malik berbeda pendapat meengenai waktu yang memenuhi 
syarat untuk menyembelih aqiqah: 
1. Dikatakan bahwa waktunya sama dengan waktu berkurban, yaitu waktu 
dhuha(pagi hari). 
                                                          
51 Ibnu Rusydi, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtashid, h.855-856 
52 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah Fiqih Wanita, h. 512 
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2. Dikatakan bahwa waktunya setelah terbit fajar karena diqiyaskan pada 
pendapat Malik tentang binatang untuk hadya. 
3. Tidak diragukan lagi bahwa ulama yang memperbolehkan berkurban pada 
malam hari, memperbolehkan aqiqah pada malam hari.  
Dikatakan bahwa aqiqah boleh dilaksanakan pada hari keempat belas dan hari 
kedua puluh satu.  
E. Hikmah Pelaksanaan Aqiqah  
   Aqiqah merupakan wujud dari rasa syukur kehadirat Allah ta’ala atas karunia 
yang telah diberikan-Nya yaitu berupa anak. Aqiqah adalah amalan yang disunnahkan 
dan melaksanakan sunnah merupakan suatu amalan yang paling utama untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala. Dalam pelaksanaan aqiqah terdapat rahasia 
yang sangat menakjubkan warisan dari al-fida’(digantinya) Ismail dengan seekor 
domba sehingga menjadi amalan sunnah bagi anak cucunya. Disis lain, penyembelihan 
domba untuk aqiqah in merupakan pelindung diri dari godaan setan setelah kelahiran 
anak. Dan perlu diingat, bahwa berbagai rahasia yang terkandung didalam syari’at itu 
lebih agung.  
 Selain itu, aqiqah juga dapat mempererat hubungan kasih sayang dianatara 
anggota masyarakat, dimana mereka berkumpul disatu tempat untuk menyambut 
kelahiran sang bayi. Allah telah menjadikan hari ketujuh sebagai hari pelaksanaan 
aqiqah bgi mreka untuk menunjukkan rasa syukur dan dalam rangka berdzikir kepada-
Nya.53 
  
                                                          




PANDANGAN IMAM MALIK DAN SYAFI’I TERHADAP JUMLAH HEWAN 
AQIQAH 
A. Pandangan Imam Malik  
1. Biografi Imam Malik 
Imam Malik adalah imam yang kedua dari imam-imam empat serangkai dalam 
Islam. Dari segi umur Beliau dilahirkan di kota Madinah, suatu daerah di negeri Hijaz 
tahun 93 H /12 M di Madinah pada masa pemerintahan Abbasiyah dibawah kekuatan 
Harun Al-rasyid. Nama lengkapnya ialah Abu ‘Amir Ibn al-Harits. Beliau adalah 
keturunan bangsa Arab dusun Zu Ashbah, sebuah dusun di kota Himyar, jajahan Negeri 
yaman. Ibunya bernama Siti al-Aliyah binti Syuraik ibn Abd. Rahman ibn Syuraik al-
Azdiyah. Ada riwayat yang mengatakan bahwa Imam Malik berada dalam kandungan 
rahim ibunya selama dua tahun, ada pula yang mengatakan sampai tiga tahun.54  
Imam Malik adalah seorang yang berbudi mulia, dengan pikiran yang cerdas 
pemberani dan teguh mempertahankan kebenaran yang diyakininya. Beliau seorang 
yang mempunyai sopan santun dan lemah lembut, suka menengok orang sakit, 
mengasihi orang miskin dan suka memberi bantuan kepada orang yang 
membutuhkannya. Beliau juga seorang yang sangat pendiam kalau berbicara dipilhnya 
mana yang perlu dan berguna serta menjauhkan diridari segala macam perbuatan yang 
tidak bermanfaat. Disamping itu, beliau juga seorang yang suka bergaul terutama pada 
Dosennya, bahkan bergaul dengan para pejabat pemerintah serta kepala Negara beliau 
tidak pernah melanggar batasan agama.  
                                                          
54Achmad Musyahid Idrus, Pengantar Memahami Mazhab h.179-181 
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Beliau sebagai seorang ulama yang telah menafsirkan Al-Qur’an dan hadits-
hadits Rasulullah beliau menggunakan ilmu fiqih dan ilmu hadis sebagai alat dalam 
beristinbath . jika beliau mempelajari suatu hadis, maka beliau meneliti sanadnya. 
Menghubungkan hadis itu dengan Ayat-ayat Al-qur’an, setelah yakin bahwa hadist itu 
dijadikan dasar hujjah beliau langsung menggunakannya dalam mengistinbathkan 
hukum . karena keahlian beliau dalam kedua cabang ilmu itu, sukar ditetapkan apakah 
beliau seorang ahli fiqih atau seorang ahli hadits.55 
Dalam bidang hadits beliau terkenal sebagai orang pertama yang 
mengumpulkan hadist dan kitab kimpulan hadist tersebut dapat dibaca oleh generasi 
sekarang yaitu kita Al-Muwatha’ itu disususn menurut sistematika ilmu fiqih dan di 
dalamnya diterangkan pokok-pokok pikiran beliau dalam ilmu fiqih. Kemudian pokok-
pokok pikiran itu dikembangkan dalam bentuk fatwa. Fatwa-fatwa beliau dikumpulkan 
oleh murid-murid beliau menjadi buku-buku yang merupakan buku pokok dalam 
mazhab maliki.  
Sebagaimana halnya dengan imam hanafi maka hampir tidak diperoleh suatu 
kitab yang lengkap yang menerangkan pendapat-pendapat imam malik yang ditulis 
oleh beliau sendiri. Oleh karena itu, jika hendak mempelajari pokok-pokok pikiran 
mazhab maliki maka sumber-sumbernya adalah kitab Al-Muwatha’ dan pendapat-
pendapat atau fatwa-fatwa beliau yang dikumpulkan oleh murid-muridnya.  
Adapun dasar-dasar hukum yang dimbil dan dipergunakan oleh imam maliki 
ada sebagai berikut: 
a. Kita Allah (Al-Qur’an) 
b. Sunnah Rasul yang telah beliau pandang sah 
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c. Ijmak para ulama madinah, tetapi kadang-kadang beliau menolak hadist 
apabila ternyata berlawanan atau tidak diamalkan oleh para ulama madinah. 
d. Istihsan (Mashalihul Mursalah) 
Istislah adalah mengekalkan apa yang telah ada karena suatu hal yang 
belum diyakini. Adapun mashalihul mursalah ialah memelihara tujuan-
tujuan syara’dengan jalan menolak segala sesuatu yang merusak makhluk.56 
e. Fatwa Sahabat  
Yang dimaksud dengan sahabat disini adalah sahabat besar yang 
pengetahuan mereka terhadap suatu masalah itu didasarkan kepada al-naql 
f. Khabar Ahad dan Qiyas  
Imam Malik tidak mengakui khabar ahad sebagai sesuatu yang datang dari 
Rasulullah, jika khabar ahad itu bertentangan dengan sesutu yang 
bertentangan dengan yang sudah dikenal oleh masyarakat Madinah , 
sekalipun hanya dari hasil istinbath kecuali khabar tersebut dikuatkan oleh 
dalil-dalil lain yaang qath’iy.  
g. Al-Maslahah Mursalah 
Maslahah mursalah adalah maslahah yaang tidak ada ketentuannya, baik 
secara tersurat atau sama sekali tidak disinggung oleh nash. Dengand 
emikian maslahah mursalah itu kembali kepada memelihara tujuan syari’at 
diturunkan. Tujuan syari’at diturunkan dapat diketahui melalui Al-Qur’an, 
sunnah dan ijma’. 
                                                          




2. Pendapat Imam Maliki Terhadap Jumlah Hewan Aqiqah Bayi Laki-Laki dan 
Perempuan  
Kita sudah mengetahui bahwa anak laki-laki pada hari ke tujuh diakikahi 
(diaqiqah) dengan penyembelihan dua kambing, sedangkan perempuan dengan satu 
ekor kambing, tidak dengan dua kambing. Mengenai masalah ini para ulama berselisih 
pendapat terutama pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i karena dalil yang mereka 
gunakan berbeda.  
 ِنَع  ِنْبا   ساَّبَع  َيِضَر   لله اَم هْنَع  ََّنأ  َِّيبَّنلا ىَّلص   َّاللَّ  َع ِهَْيل  َمَّلَسَو  َّقَع  ِنَع  ِنَسَحلا  ِنْيَس  حلاو اًشْبَك 
57)  َهل اَسِْرإ   ِمتاَح  ْو َبأ  َح َّجَر  ْنَِكل  ِّقَحلا   َدبَعو  ِدْو  راَجلا   نْباو  َةَمْيَزخ   نْبا   ه َّحَحَص  َوَد  واد  ْو َبأ   هاور( 
Artinya : 
“Nabi SAW. Beraqiqah untuk Hasan dan Husein masing-masing seekor 
kambing gibas.” 
Hadis ibnu Abbas yang dikeluarkan oleh Abu Daud, itulah yang jadi pegangan 
Imam Malik untuk menyatakan bahwa aqiqah anak laki-laki sama dengan aqiqah anak 
perempuan yaitu dengan satu ekor kambing 
B. Pandangan Imam Syafi’i  
1. Biografi Imam Syafi’i 
Imam Syafi’i dilahirkan di Gazah pada bulan Rajab tahun 150 H (767M). Mrnurut 
suatu riwayat, pada tahun itu juga wafat Imam Abu Hanifah. Imam Syafi’i wafat di 
Mesir pada tahun 204 H(819 M). Nama lengkap Imam Syafi’i adalah Abu Abdillah 
Muhammad ibn Idris Abbas ibn Syafi’i Saib ibn Ubaid ibn Yazid ibn Hasyim ibn Abd 
al-Muththalib Abd al-Manaf ibn Qushay al-Quraisy. Abd. Al-Manaf Ibn Qushay kakek 
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kesembilan dari Imam Syafi’i adalah Abd Manaf Qushay kakek keempat dari nabi 
Muhammad SAW. Pada Abd Manaf.58 
Imam Syafi’i terkenal sebagai seorang yang membela mazhab ulama Madinah 
hingga terkenallah beliau dengan sebutan Nasyirus Sunnah (penyebar Sunnah). Hal ini 
adalah hasil mempertemukan anatara fiqih Madinah dengan fiqih Irak. 59Asy-Syafi’i 
telah dapat mengumpulkan antara Thariqat ahlur ra’yi dengan tariqat ahlul hadits. Oleh 
karena itu mazhabnya tidak terlalu condong kepada ahlil hadits. Mengenai dasar-dasar 
hukum yang diapaki oleh imam syafi’i sebagai acuan pendapatnyatermaktub dalam 
kitabnya ar-Risalah sebagai berikut:  
1. Al-Qur’an, beliau mengambil dengan makna 9arti) yang lahir keculai jika 
didapati alasan yang menunjukkan bukan arti yang lahir itu, yang harus 
dipakai atau dituruti.60 
2. As-Sunnah, beliau mengambil Sunnah tidaklah mewajibkan yang mutawatir 
saja, tetapi yang ahad pun diambil dan dipergunakan untuk menjadi dalil, 
asal telah mencukupi syarat-syaratnya, yakni selama perawi hadits itu orang 
kepercayaan, kuat ingatan dan bersambung langsung sampai kepada Nabi 
SAW.  
3. Ijmak dalam arti, bahwa para sahabat semuanya telah menyepakatinya. 
Disamping itu beliau berpendapat dan meyakini, bahwa kemungkinan ijmak 
dan persesuaian paham bagi segenap ulama itu, tidak mungkin karena 
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berjauhan tempat tinggal dan sukar berkomunikasi. Imam Syafi’i masih 
mendahulukan Hadits Ahad daripada Ijmak yang bersendikan ijhtihad, 
kecuali kalau ada keterangan bahwa ijma itu bersedndikan naqal dan 
diriwayatkan dari orang ramai hingga sampai kepada Rasulullah.  
4. Qiyas, Imam Syafi’i memakai qiyas apabila dalam ketiga dasar hhukum 
qiyas yang terpaksa diadakan itu hanya mengenai keduniaan atau muamalah, 
karena segala sesuatu yang bertalian dengan urusan ibadah telah cukup 
sempurna dari Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah. Untuk itu beliau 
dengan tegas berkata: “ tidak ada qiyas dalam hukum ibadah” beliau tidak 
terburu-buru menjatuhkan hukum secara qiyas sebelum lebih dalam 
menyelidiki tentang dapat atau tidaknya hukum itu dipergunakan.  
5. Istidlal (istishab), Maulana Muhammad Ali dalam bukunya islamologi 
mengatakan bahwa Istidlal makna aslinya menarik kesimpulan suatu barang 
dari barang lain. Dua sumber utama yang diakui untuk ditarik 
kesimpulannyaialah kebiasaan dan undang-undang agama yaang 
diwahyukan sebelum Islam. diakui, bahwa adat kebiasaan yang lazim di 
tanah Arab pada waktu datang Islam yang tidak dihapus oleh Islam, 
mempunyai kekuasaan hukum. Demikian pula adat dan kebiasaan yang 
lazim dimana-mana, jika tidak bertentangan dengan jiwa Al-Qur’an atau 
tidak terang-terangan dilarang oleh Al-Qur’an, juga diperbolehkan, karena 
menurut pribahasa ahli hukum yang sudah terkenal : “ Diizinkan sesuatu (al-
ibahatu) adalah prinsip asli, oleh karena itu apa yang tidak dinyatakan haram 
diizinkan “. Oleh karena itu Imam Syafi’i memakai jalan istidlal dengan 
mencari alasan atas kaidah-kaidah agama ahli kitab yang terang-terangan 
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tidak dihapus oleh Al-Qur’an. Beliau tidak sekali-kali mempergunakan 
pendapat atau buah pikiran manusia. Seterusnya beliau tidak mengambil 
hukum dengan cara istihsan. Imam Syafi’i berpendapat mengenai istihsan 
ini sebagai berikut: “ barang siapa menetapkan hukum dengan istihsan 
berarti ia membuat syari’at tersendiri”.  
2.  Pendapat Imam Syafi’i Terhadap Jumlah Hewan Aqiqah 
Imam Syafi’i mengatakan bahwa jumlah hewan aqiqah untuk bayi laki-laki  dua 
ekor kambing dan perempuan satu ekor kambing Hadits Ummu Kurz Al-Ka’biyah 
ra : 
 ْنع  َّم أ   زْر ك  َِةِيبْعَكْلا  َْتلَاق   تْعِمَس  َلْو  سَر اللَّ ىلص هيلع ملسو   لْو َقي  ِنَع  ِمَلَ  غلا اَش  ِنَات اَك  م  ِنَاَتِئف 
 ِنَعَو اَجْلا  َِةيِر   ةاَش . َلَاق  ْو َبأ  َد  واَد   تْعِمَس  َدََحأ  َلَاق اَك  م  ِنَاَتِئف  َأ ْى  ِنَاَتيَِوتْس  م  َْوأ  ِنَاَتبِرَاق  م .  
Artinya:  
“Dari Ummu Kurz Al-a’biyah, ia berkata, saya mendengar Rasulullah 
SAWbersabda,” Untuk anak laki-laki dua kambing yang sama dan untuk 
anak perempuan satu kambing.”Abu Daud berkata, saya mendenagar 
Ahmad berkata.”Mukafiatani yaitu yang sama atau saling berdekatan”. 
(HR.Abu Daudno.2834 dan Ibnu Majah no. 3162 Syaikh Al-Bani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih ) 
 
َْلاَقَْناَم يَل سْ ن بْ دَ حمَأ َْانَر َب  خَأ  ْس ي َقْ  نَعٌْداََّحم ْاَن َث َّدَحَْلَاقْ ناَّفَع ْاَن َث َّدَحْْ بْ د عَسْ ن
 ْءَاطَعْ  نَع  ْه يَلَعْ هَّللاْىَّلَصْ هَّللاَْلو سَرْ َّنَأْ  ز ر ْك ِّم أْ  نَعْ  د هاَ مَُوْ  س وَاطَو َْمَّلَسَو
ٌْةاَشْ َةي را  َلْاْ  فَِوْ  نَاَتَأفاَك مْ  نَاتاَشْ  مَلَ غ لاْ  فَِْلاَق 
Artinya :  
Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Sulaiman, ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami 'Affan, ia berkata; telah menceritakan kepada 
kami Hammad dari Qais bin Sa'd dari 'Atho` dan Thawus serta Mujahid dari 
Ummi Kurz bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
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mengenai aqiqah seorang anak laki-laki: "Dua ekor kambing yang sama, 
sedang untuk seorang anak perempuan adalah seekor kambing 61 
  ِنْيَشْبَِكب اَم هْنَع اللَّ  َيِضَر  ِنْيَس  حلاَو  ِنَسَحلا  ْنَع  َمَّلَسَو  ِهَْيلَع اللَّ  َلْو  سَر  ََّنأ   س اَّبَع  ِنْبا  ِنَع
62  ِنْيَشْبَك 
Artinya : 
“Dari ibnu Abbas, ia berkata,” Rasulullah SAW pernah mengaqiqahi Al-
Hasan dan Al-Husen masing-masing dua ekor domba.”(HR.An-Nasa’i n0 
4219. Syaikh Al-Bani mengatakan bahwa hadits ini shahih).  
 
C. Alasan Terjadinya Perbedaan Pendapat Imam Malik dan Syafi’i  
Imam  Syafi’iyyah dan Hambali mengatakan bahwa disunnahkan beraqiqah 
untk anak laki-laki dengan dua ekor kambing, sedangkan anak perempuan dengan satu 
ekor kambing. Sedangkan Imam Hanafiyah dan Malikiyah berbeda pendapat bahwa 
aqiqah untuk anak laki-laki dan perempuan itu sama dengan satu ekor, dan Ibnu Umar 
pernah melakukan seperti itu.  
Pendapat yang rajih (lebih kuat) adalah masih bolehnya aqiqah dengan satu 
ekor kambing bagi anak laki-laki namun disunnahkan dengan dua ekor dan itu lebih 
utama. Ibnu Hajar Al-Asqalani rahimullah menerangkan, “ Hadits-hadits ini (seperti 
hadits Ummu Kurz) menjadi argumen yang kuat bagi jumhur ulama (mayoritas) ulama 
dalam membedakan aqiqah untuk anak laki-laki dan perempuan namun imam Malik 
berpendapat bahwa aqiqah pada keduanya itu sama63.  
Imam Malik beralasan dengan hadits bahwa nabi SAW mengaqqahi Al-Hasan 
dan Al-Husein masing-masing seekor kambing. Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Daud, 
namun tidak bisa dijadikan argumen. Ada pula riwayat yang dikeluarkan oleh Abusy 
                                                          
61 Aplikasi Ensiklopedia Hadis  Kitab 9 Imam  
62Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 369. 
63Muhammad Abduh Tuasikal, “Aqiqah Anak Laki-Laki Dengan Satu Kambing”, Bolg 
Muhammad Abduh Tuasikal. http://rumaysho.Blogspot.com/2018/09/ aqiqah-anak-laki-laki dengan-
satu-kambing.html (17 September 2018). 
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Syaikh dari jalur lain dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dengan lafazh “masing-masing dua 
ekor kambing “. Dikeluarkan pula dari jalan ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari 
kakeknya riwayat yang semacamnya. Berdasarkan riwayat Abu Daud tadi, hadis 
tersebut bukannlah menafikan hadits-hadits mutawatir yang menjelaskan dengan tegas 
bahwa aqiqah bagi anak laki-laki adalah dengan dua ekor kambing. Akan tetapi riwayat 
tersebut menunjukkan bolehnya aqiqah kurang dari dua ekor kambing. Itulah 
maksudnya, sehingga dari sini, jumlah kambing (yaitu dua ekor kambing bagi bayi 
laki-laki) bukanlah syarat dalam aqiqah, namun hanya sekedar disunnhakan 
(dianjurkan saja)”.64  
Ibnu Qudamah Al-Masidi rahimullah mengatakan, “ Aqiqah untuk anak laki-
laki dan anak perempuan boleh sama, yaitu dengan satu ekor kambing. Inilah pendapat 
yang dipilih oleh Ibnu Abbas Aisyah Ishaq dan Abu Tsaur. Bahkan Ibnu Umar sendiri 
pernah berkata,” Aqiqah untuk anak laki-laki dan perempuan masing-masing dengan 
seekor kambing”. Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin rahimullah menjelaskan, 
“ Jika seseorang tidak mendapati hewan aqiqah keuali satu saja, maka maksud aqiqah 
tetap sudah terwujud. Akan tetapi, jika Allah memberinya kecukupan harta, akikah 
dengan dua kambing (untuk anak laki-laki) itu lebih afdhol.  
Para ulama yang duduk di komisi fatwa Saudi Arabia, Al-Lajnah Ad Daimah 
lil Buhuts Al’Ilmiyah wa Ifta’ menerangkan, “ disunnahkan aqiqah bagi anak laki-laki 
adalah dua ekor kambing yang semisal, sedangkan bagi anak perempuan adalah satu 
ekor kambing”. Ada hadits dari Ibnu Abbas ra ia berkata, Rasulullah SAW 
mengakikahi Al-Hasan dan Al-Husein masing-masing satu ekor kambing. 65 Namun 
                                                          
64Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 258 
65Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 259 
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dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa’i dikatakan bahwa aqiqah yang dilakukan pada 
Al-Hasan dan Al-Husein masng-masing dengan dua ekor kambing . inilah yang lebih 
afdhol adaapun jika dikatakan sah dengan satu ekor kambing jawabannya tetap sah 
sebagaimana sembelihan lainnya.  
Kesimpulan pendapat di atas adalah aqiqah pada anak laki-laki dianjurkan 
dengan dua ekor kambing, sedangkan anak perempuan dengan satu ekor kambing. 
Namun jika tidak mampu, boleh dengan satu kambing untuk anak laki-laki. Dan itu 
dianggap sah.66  
D. Hikmah Penetapan Kambing Sebagai Hewan Aqiqah 
Pada dasarnya hewan yang disembelih pada saat aqiqah adalah kambing untuk 
anak laki-laki dua ekor kambing dan satu ekor kambing untuk anak perempuan. Lalu 
jika muncul pertanyaan kenapa beraqiqah dengan kambing dan apa keistimewaan dari 
kambing.  
Hikmah Allah menjadikan para Nabi sebagai penggembala kambing adalah 
bagian Allah mempersiapkan Rasulullah SAW menjadi pemimpin umat yang tidak 
berlepas tangan dan tidak bekerja, sehingga dapat menjadi teladan bagi umatnya 
begitupun para Nabi yang lainnya.  
Syaikh Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin, menyatakan tidak ada seorang 
Nabi yang Allah utus kecuali menggembalakan kambing. Seluruh nabi yang allah utus 
pertama kali menggembalakan kambing, agar mereka mengetahui dan berlatih 
megurus dan mengatur dengan baik. Allah mengatur kambing sebagai hewan gembala 
mereka, karena penggembala kambing akan mendapatkan ketenangan, kelembutan dan 
                                                          
66Muhammad Abduh Tuasikal, “Aqiqah Anak Laki-Laki Dengan Satu Kambing”, Bolg 
Muhammad Abduh Tuasikal. http://rumaysho.Blogspot.com/2018/09/ aqiqah-anak-laki-laki dengan-
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kasih sayang. Hal ini karena ia karena ia menggembalakan hewan ternak yang lemah, 
berbeda dengan pengeembala unta yang memilki kekerasan dan kekasaran. Karena 
unta merupakan hewan yang kasar kuat dan keras.  
Rasulullah SAW menggembalakan kambing sejak kecil dalam pemeliharaan 
ibu susuannya di pedalaman Bani Sa’ad. Nabi Muhammad SAW mulai 
menggembalakan kambing sejak masih berada di pedalaman Bani Sa’ad ketika diasuh 
oleh Halimah Al-Sa’diyah dan dalam usia yang dini sekali. Hal ini diakui beliau sendiri 
ketika menyatakan : Ibu susuanku dari Bani Sa’ad bin Bakar lalu aku dan anak Ibu 
susuanku tersebut berangkat menggembalakan ternak kami tanpa membawa bekal, lalu 
aku berkata, Wahai saudaraku pulanglah mengambil bekal dari Ibu kita. Lalu ia 
berangkat dan aku tinggal bersama ternak.67 
Maksud dari contoh di atas adalah membuat Nabi menjadi pemimpin yang 
mampu mengkombinasikan kelima model kepemmimpinan yaitu otokratis, milliteristis 
paternalistis karismatik dan demokratis. Dari kelima model kepimimpinan di atas 
masing-masing ada penganutnya. Namun yang paling berhasil dan paling fenomenal 
seorang pemimpin yang pernah ada di dunia ini adalah Rasulullah SAW. Beliau 
berhasil karena mampu mengkombinasikan kelima model kepemimpinan di atas 
sehingga model kepemimpinan yang dianut oleh beliau menjadi sempurna.  
Hampir tidak ada sejarah yang menceritakan kecacatan yang Rasulullah 
lakukan selama beliau menjadi pemimpin. Hal ini dilakukan karena dari model-model 
terdapat kelemahan dan juga kelebihan dari masing-masing model kepemimpinan 
tersebut. Selain itu, yang tidak boleh dilupakan adalah pribadi dari seorang pemimpin 
                                                          





itu. Rasulullah sebagai pemimpin merupakan anugrah tersendiri, atau keistimewaan 
yang diberikan Allah kepada Rasulullah saw. Karena pada dasarnya Rasulullah adalah 
utusan terakhir untuk seluruh umat manusia atau sebagai pemimpin umat manusia. 
Rasulullah SAW adalah contoh pemimpin sempurna yang pernah ada selama ini. 
Karena beliau mengkombinasikan antara akhlakul karimah dengan model 
kepemimpinan yang ada.68 
 Kekuatan akhlak yang Rasulullah miliki mampu menciptakan kekuatan baru 
yang sangat luar biasa. Dengan kekuatan itu, Rasulullah menjadi mampu menegakan 
dan menyebarkanajarannya keseluruh penjuru dunia. Walaupun begitu, karena 
kemuliaannya tadi, tidak ada rasa sombong, ujub atau membanggakan diri sedikitpun 
yang timbul pada diri Rasulullah SAW.  Inilah yang membedakan Rasulullah dengan 
pemimpin-pemimpin yang ada saat ini. Mereka sangat haus dengan kedudukan, harta, 
bahkan hal-hal yang menurut mereka dapat membuatnya kaya di dunia ini, sehingga 
mereka dapat menjalankan segala keinginan mereka sesuai nafsu yang mereka 
inginkan. Oleh karena itu, ketika ada pertanyaan model kepemimpinan apa yang harus 
kita jalankan, maka jawaban yang harus timbul adalah poin yang keenam yaitu model 
atau gaya kepemimpinan Rasulullah SAW. Hal ini dikarenakan Rasulullah SAW-lah 
seorang pemimpin yang sudah diakui oleh dunia dalam berbagai hal, baik dari segi 
akhlak dan kemampuan-kemampuan yang lainnya. Oleh karena itu, pemimpin yang 
relevan dengan keadaan saat ini adalah seorang pemimpin yang paling mengenal siapa 
itu Nabi Muhammad SAW dan mengamalkan segala bentuk ajaran/risalah yang beliau 
bawa. 




 Selain itu pemimpin saat ini haruslah benar-benar memusatkan perhatiannya 
terhadap amanah yang ia emban. Dan yang tidak perlu dilupakan adalah keadilan yang 
harus ditegakan dalam kinerjanya kelak 50. Dalam Sejarah dan kebudayaan Islam 
sebagaimana yang ditulis Hasan Ibrahim (2001:141) diuraikan bahwa kesuksesan 
kepemimpinan Rasulullah SAW antara lain ini disebabkan oleh:  
1. Dalam memimpin, beliau mengunakan sistem musyawarah.  
2. Beliau menghargai orang lain, baik lawan maupun kawan.  
3. Sifat ramah, kelembutan perangai menjadi lekat dengan pribadi beliau, akan 
tetapi beliau juga dapat bersifat keras dan tegas beliau ketika dibutuhkan.  
4. Lebih mementingkan umat daripada diri beliau sendiri.  
5. Cepat menguasai situasi dan kondisi, serta tegar menghadapi musuh.  
6. Sebagai koordinator dan pemersatu ummat.  
7. Prestasi dan jangkauan beliau di segala bidang.  
8. Keberhasilan beliau sebagai perekat dasar-dasar perdamaian dan penyatu 
kehidupan yang berkesinambungan.  
9. Beliau merupakan pembawa rahmat bagi seluruh alam.  
10. Beliau menerapkan aturan dengan konsisten. Tidak memandang bulu dan tidak 
pilih kasih.  
Pada sumber lain menerangkan bahwa kunci kesuksesan pada diri Rasulullah 
SAW, terdapat pada 4 kekuatan kepemimpinan:69 
a. Kekuatan Inspirasi  
b. Kekuatan motivasi  
c. Kekuatan solusi  




d. Kekuatan memprediksi (kejadian dimasa depan)  
Dalam pelaksanaannya, Rasulullah sangat dekat dengan orang-orang yang 
dipimpinnya. Penyebutan “sahabat” menunjukkan kedekatan pemimpin dengan yang 
dipimpin. Ini pula yang menyebabkan terbentuk ikatan emosi yang kuat dan rasa saling 
percaya yang tinggi. Dari yang dicontohkan Rasulullah SAW, minimal empat hal yang 
harus ada dan melekat pada diri seorang pemimpin dan atau calon pemimpin atau Imam 
yaitu: Siddiq, Amanah, Tabligh dan Fathonah. Dalam menentukan seorang figur 
pemimpin Rasulullah SAW adalah figur yang patut diteladani dan diikuti. Beliau 
mengajarkan memimpin melalui konsep-konsep Al-Quran dan Al-Hadist. Dari Gaya 
Kepemimpinan Rasulullah SAW menunjukkan bahwa Beliau adalah figur imam 
agama, pemimpin negara, masyarakat dan pemimpin dalam keluarga dan satu-satunya 
rujukan umat Islam. 
1. Pengaruh Spsikologi Anak Terhadap Aqiqah 
Aqiqah memiliki kegunaan untuk meningkatkan jiwa sosial, dan tolong menolong, 
menanamkan jiwa keagamaan kepada anak, sebagai tanda syukur kepada Allah. 
Nama yang diberikan dapat berpengaruh  pada pisikologis bagi si anak untuk 
percaya diri dalam pergaulan. Karena nama adalah identitas diri, disamping itu nama 













Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan tentang Taarud Al-
Adillah dalam kasus Aqiqah perspektif Mazhab Maliki dan Syafi’i maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Alasan yang digunakan Imam Malik dalam menentukan metode aqiqah adalah 
beristibath pada hadis yang diriwayatkan oleh Nafi’ yang menyatakan aqiqah laki-
laki dan perempuan adalah satu kambing. Didukung pula oleh beberapa hadis dari 
Ibnu Abbas, Abu Burdah. Adapun  Imam Syafi’i dalam masalah ini berdasarkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Ummu Kurz yang menyatakan bahwa aqiqah laki-laki 
dengan menyembelih dua kambing sementara permpuan satu kambing. Pendapat 
Imam Syafi’i juga didukung beberapa hadis seperti yan diriwayatkan dari Aisyah.  
2. Setelah mencermati dan menganalisa kedua pendapat imam tersebut bahwa 
pendapat yang paling rajih (kuat) adalah Imam Malik karena:  
a.  Secara metode ushul fiqih, kedua hadis yang dijadikan istinbath hukum 
termasuk dalam kategori khas muqayyad, sehingga kedua hadis tersebut 
memberikan faedah berupa batasan bagi aqiqah laki-laki dan perempuan. Oleh 
karena itu menjama’ (mengkompromikan ) kedua nash adalah lebih baik daripada 
mengugurkan keduanya atau salah satunya.  
b. Kedua hadis yang dijadikan sebagai istinbath hukum oleh Imam Malik dan 
Imam Syafi’i sama-sama shahih, namun pendapat Imam Malik dapat merealisasikan 
tujuan syar’i yaitu menghendaki kemudahan dan tidak menghendaki kesulitan.  
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3. Aqiqah dengan 1:1 atau 2:2 lebih cocok untuk konteks indonesia, terlebih pada 
perspektif gender yakni, menjungjung kesetaraan (equlity) jelas lebih diutamakan. 
Serta dilihat dalam sosial ekonomi pendapat Imam Malik lebih selaras dengan 
konteks indonesia yang sebagian penduduknya termasuk dalam kategori tidak 
mampu, sehingga aqiqah baik laki-laki dan perempuan dengan menyembelih satu 
kambing lebih ringan dan tidak terbebani. Daripada menyembelih dua kambing 
untuk laki-laki.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Aqiqah merupakan suatu bentuk praktek ibadah yang sebagian besar dilaksanakan 
oleh umat Islam, kepada orang tua yang telah dikarunia seorang anak. Dengan itu 
diharapkan kepada orang tua untuk mempelajari tata cara yang berhubungan dengan 
aqiqah. Juga dapat menghilangkan pandangan bahwa aqiqah gugur walaupun tanpa 
menyembelih kambing baik satu ataupun dengan dua kambing.  
2. Dengan adanya perbedaan pendapat tentang ketentuan aqiqah untuk anak laki-laki 
dan perempuan, memberikan kebebasan bagi umat Islam untuk memilih salah satu 
untuk diamalkan dengan tanpa menyalahkan pendapat lain sehingga tidak timbul 
perselisihan-perselisihan dikalangan umat Islam, karena semua pendapat memilki 
dasar dan dalil, oleh karena itu perbedaan tersebut adalah rahmat bagi umat Islam.  
3. Persoalan penetapan sebuah pendapat dalam hukum Islam selalu didasarkan pada 
metode agar agar tercipta sebuah hasil yang dapat dipertanggungjawabkan. 
4.  Oleh karena itu sebagai umat Islam, dalam memilih maupun dalam memberikan 
penilaian pendapat harus mengetahui proses penetapannya sehingga kita mampu 
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